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ABSTRAK 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya mengandung berbagai 
macam aspek pembahasan, terutama yang berhubungan langsung dengan manusia. 
Manusia diciptakan Allah dengan berbagai macam kelebihan, bahkan dapat dikatakan 
sebagai makhluk yang sempurna. Manusia dibekali akal pada dirinya, sebagai 
penyeimbang antar organ yang berkerja di dalam tubuhnya. Selain menyeimbangkan 
organ-organ yang berkerja, akal juga menyeimbangkan antara ketaatan dan nafsu 
yang berada dalam tubuh manusia, sehingga manusia dapat berfungsi secara 
keseluruhan dengan kontrol utama yaitu akalnya. 
Akal yang diberikan Allah kepada manusia, tidak semata-mata hanya 
kekosongan belaka, akan tetapi memiliki tanggung jawab yang besar terhadap dirinya 
dan sekitarnya. untuk menjalankan semua kewajiban tersebut, maka agar akal tidak 
rusak, manusia harus menjaga dan memelihara akalnya. Oleh karena itu, pembahasan 
tentang Pemeliharaan Akal dalam al-Qur’an sangatlah penting untuk diteliti. Adapun 
pokok masalah pada penelitian ini adalah (1) Apa sajakah hal-hal yang dibicarakan 
al-Qur’an tentang akal manusia? (2) Bagaimana konsep pemeliharaan akal dalam al-
Qur’an? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya adalah al-Qur’an, 
Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>dzi al-Qur’an al-Kari >m. Sementara itu, sumber 
sekundernya diambil dari berbagai kitab-kitab yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini. Metode yang digunakan penulis adalah metode maudhu>’i (tematik). 
Hasil penelitian membuktikah bahwa al-Qur’an banyak membicarakan 
tentang akal manusia dari beberapa aspek. Aspek-aspek tentang akal yang 
dibicarakan dalam al-Qur’an diantaranya tentang bagaimana manusia membedakan 
manusia dengan mahkluk lainnya, tentang fungsi-fungsi akal, dan tentang aspek 
manfaat akal manusia. 
Al-Qur’an juga memaparkan bagaimana cara yang harus dilakukan manusia 
untuk dapat memelihara akalnya. Diantara cara tersebut adalah memeliharaan akal 
dengan menjalankan syari’at Allah Swt, memeliharaan akal dengan hidup di 
lingkungan  sosial yang baik, memeliharaan akal dengan mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan, memeliharaan akal dengan mensyukuri nikmat-nikmat Allah Swt. 
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MOTTO 
 
‚  ُلَْقعلا  ُمِلاَّسلا  ِْيف  ِمْسِجْلا  ِمِلاَّسلا ‛ 
 
“Mens Sana In Corpore Sano” 
“Akal yang Sehat Terdapat Pada Jiwa yang Sehat.” 
(Sastrawan Yunani Decimus Lunius Juvenalis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an sebagai firman Allah Swt yang sekaligus menjadi kitab suci umat 
islam memiliki sistematika tersendiri dibanding kitab-kitab suci lain, dan menurut 
jumhur ulama ayat yang berjumlah 6253 ayat itu diturunkan dalam waktu kurang 
lebih 20 tahun lebih.
1
 Karenanya pedoman secara rinci serta bahasan yang tuntas 
terhadap suatu aspek tidak mungkin ditemukan begitu saja dalam al-Qur’an tanpa 
melalui upaya kajian dan penafsiran secara otoritatif dan ilmiah. 
Dalam al-Qur‟an tercantum hal-hal yang masih sangat umum, sehingga 
membutuhkan penafsiran untuk menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak. Seperti 
halnya bagaimana arti akal dalam al-Qur‟an. Akal yang dimiliki manusia adalah 
fitrah terbesar untuk suatu kehidupan manusia tersebut dan manusia memiliki 
kewajiban untuk menjaganya. Dan melalui ayat-ayat al-Qur‟an dan penafsiran serta 
penjelasannya dapat diketahui cara agar dapat memelihara akal dengan benar. 
Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt dengan suatu 
kesempurnaan, dikarenakan manusia memiliki kedua hal yang tidak dimiliki oleh 
malaikat dan juga iblis, yaitu ketaatan dan nafsu. Apabila malaikat hanya memiliki 
ketaatan dan iblis hanya memiliki nafsu, akan tetapi manusia memiliki keduanya 
yang dapat dikendalikan dengan akal. Akal adalah suatu anugrah yang diberikan oleh 
                                                          
1
 Acep Hermawan, Ulu >mu al-Qur‟an  Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: PT. Rosda 
Karya Offset, 2011), h. 31. 
2 
 
 
 
Allah kepada manusia pertama yaitu adam dan keturunannya sebagai penyeimbang 
antara kedua hal tersebut. Maka Allah menyuruh manusia untuk memikul amanah 
untuk menjadi khali >fah dimuka bumi,
2
 karena manusia dapat berkembang dengan 
pengetahuan-pengetahuan yang ada dipikirannya dan juga pengetahuan yang berasal 
dari pengalaman. 
Orang yang berakal dalam bahasa arab disebut dengan (a>qil). Orang yang 
memiliki akal pasti akan mengerjakan sesuatu yang bermanfaat dan meninggalkan 
sesuatu yang berdampak buruk baginya, dan inilah yang memberdakan antara orang 
yang berakal dengan berotak, dikarenakan belum tentu makhluk yang berotak 
memiliki akal.
3
 Peran dan fungsi akal pada manusia sangatlah mulia. Hal itu terbukti 
kata akal لقع dalam al-Qur‟an disebutkan dalam jumlah yang banyak. Kata akal 
dalam al-Qur‟an disebut sebanyak 49 kali.4 
Sedangkan makna akal secara bahasa dalam kamus Lisa>nu al-Arab memiliki 
beberapa makna, diantaranya: نصحلا5  6,  أجلملا  7,لبح 8,ةيدلا 9,طابرلا 10,بلقلا 11, تبثتلا ىف رىملأا  
                                                          
2
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 
J.01 (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2001), h. 138-139. 
3
 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi>s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, (t.tp., PT. Saptasentosa, 2010) , h. 166. 
4
 Muhammad Fu>ad „Abdul Ba >qi>, Al-Mu‟jam al-Mufahras li al-fa >dzi al-Qur‟an  al-Kari>m, 
(Kairo: Da >r al-Kutu>b al-Misriy, 1364), h. 575-577. 
5
 A>lamah. Abi al-Fadhl Jama >luddin Muhammad Ibn Mukrim, Lisa >nu al-„Arab, J. 11, (Beirut: 
Da >ru al-Sha >dir), h. 465. 
6
 Ibid., h. 465. 
7
 Ibid., h. 461. 
8
 Ibid., h. 460. 
9
 Ibid., h. 459. 
10
 Ibid., h. 458. 
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12, رجحلا و يهنلا ) yang artinya Benteng,13 tempat perlindungan,14 mengikat dengan 
tali,
15
 menunaikan tugas,
16
 mengikat (tali),
17
 memahami dengan baik,
18
 dan 
pencegahan dan pelarangan.
19
 Dari beberapa makna diatas, yang cocok dalam 
pengartian akal dalam konteks adalah mengikat, dikarenakan sesuatu yang terlintas 
dalam akal manusia akan terekam dan manusia dapat mengingat hal tersebut dalam 
jangka yang lama seperti halnya apabila dikatakan, “Unta telah diikat,”  Maka itu 
berarti unta itu telah diikat dileher sampai pahanya.
20
 Dan itulah contoh yang dapat 
diqiya>skan terhadap akal manusia. 
Akal bila digunakan sebaik mungkin akan menjadikan pemikiran semakin 
tajam akan sesuatu, seperti halnya pisau apabila semakin diasah akan semakin tajam, 
begitu pula dengan akal akan semakin tajam pemikirannya dan semakin luas. Banyak 
metafora untuk membiaskan akal tersebut. akal telah diperbandingkan dengan sistem 
hidrolik, dengan tombol pengatur komputer berkemampuan tinggi, dengan kota besar, 
yang setiap analoginya berikut mencerminkan inovasi teknologi terkini pada saat 
                                                                                                                                                                     
11
 A>lamah. Abi al-Fadhl Jama >luddin Muhammad Ibn Mukrim, Lisa >nu al-„Arab, Juz 11, h. 
458. 
12
 Ibid., h. 458. 
13
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus „Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1984), h. 293. 
14
 Ibid., h. 1346. 
15
 Ibid., h. 251. 
16
 Ibid., h. 15. 
17
 Ibid., h. 501. 
18
 Ibid., h. 157. 
19
 Ibid., h. 1571. 
20 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi>s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, h. 171. 
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itu.
21
 Akan tetapi metafora untuk akal yang tepat pada saat ini adalah sebagai hutan 
belantara, dikarenakan hutan belantara sama seperti akal, selalu aktif setiap saat, tidak 
mengganggu yang lain, tetapi penuh dengan kehidupan. Baik hutan belantara maupun 
akal telah dilengkapi dengan waktu internal mereka masing-masing yang dipengaruhi 
oleh pola cahaya dan cuaca. Hutan tumbuh subur dengan ekosistemnya yang berbeda-
beda tempat unsur-unsur seperti tanah, udara, aliran air, lapisan tanah tanaman-
tanaman penutup tanah, semak-semak dan kanopi hutan hidup secara independen.
22
 
Perumpamaan-perumpamaan tersebut adalah menggambarkan karakteristik dari akal 
manusia, sehinggadengan begitu, akal harus digunakan sebaik mungkin. Dan tidak 
boleh untuk disalah gunakan. Seperti menpergunakan akal untuk berfikir dan untuk 
membedakan yang suatu hal-hal yang dapat bermanfaat bagi manusia dan yang 
berbahaya baginya.
23
  
Contoh ayat tentang akal dalam al-Qur‟an , yaitu suatu kisah seorang Yahudi 
yang menyeru  pada kebaikan akan tetapi dirinya tidak melaksanakan. Dalam surat al-
Baqarah, yang dilakukan oleh orang-orang pemuka Yahudi sangatlah tidak singkron, 
dikarenakan mereka menyuruh anak keturunannya untuk memeluk agama Islam dan 
mempertahankan keyakinan tersebut, berbuat kebajikan, berbuat baik dalam segala 
                                                          
21
 Eric Jensen, Brain-Based Learning Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak, terj. Narulita 
Yusron, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 2. 
22
 Ibid., h. 2-3. 
23
 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi >s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, h. 166. 
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hal, akan tetapi mereka tidak melakukan seperti yang mereka katakan.
24
 Ayat tersebut 
berbunyi:  
                           
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? 
Maka tidaklah kamu berpikir?” (Al-Baqarah : 44)25 
Penjelasan ayat tersebut, yang disinggung adalah tentang prilaku seorang 
pemuka Yahudi yang mana mereka tidak menggunakan akalnya dengan baik. Mereka 
tidak berpikir tentang perintah melakukan hal-hal baik kepada orang lain, akan tetapi 
mereka tidak melakukan hal itu. Dalam kata “Apakah mereka tidak berpikir?” yang 
memiliki makna tidakkah mereka memiliki kendali untuk menghalangi diri mereka 
dari terjerumus dalam dosa dan kesulitan. Yang pada intinya mereka tidak 
menggunakan akal mereka dengan baik.
26
 Dari kisah tersebut dapat dilihat bahwa 
keutamaan akal adalah menggunakannya untuk berpikir positif. 
Beberapa orang filsuf berselisih tentang dimana letak akal. Sekelompok dari 
mereka mengatakan bahwa akal terletak dalam otak. Sebab otak merupakan indra. 
Sedangkan sekelompok lainnya mengatakan bahwa akal didalam hati. Sebab hati 
                                                          
24
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an , 
J.01, h. 178. 
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, (Tangerang: Panca Cemerlang, 
2010), h. 7. 
26
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 
J.01, h. 179. 
6 
 
 
 
merupakan bekal kehidupan dan materi indera. Ini merupakan pendapat yang 
menyatakan bahwa akal adalah jauhar rusak, dimana jauhar saling menyerupai.
27
 
Dalam ayat lain yang berkenaan fungsi akal adalah untuk memahami hal-hal 
yang berkenaan dengan hal-hal yang tidak terlihat oleh mata, akan tetapi dapat 
dipahami akal serta nalar  manusia. Ayat tersebut berbunyi: 
                             
                            
     
 
“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, 
karena mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengharapkan 
kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
tersembunyi di hati mereka lebih jahat.Sungguh, telah kami terangkan kepadamu, 
ayat-ayat kami, jika kamu mengerti.”(Ali Imran : 118)28 
Ayat diatas menerangkan tentang bagaimana seharusnya bergaul dengan 
orang-orang kafir. Dikarenakan kebanyakan mereka berteman dengan umat muslim 
hanya untuk memanfaatkan, dan mencari kelemahan terhadap orang muslim. Apabila 
seorang muslim yang berakal (menggunakan akalnya), maka mereka tidak akan mau 
untuk bergaul dengan orang kafir dan munafik untuk menjadikan teman 
kepercayaannya. Walaupun pada zaman sebelum datangnya Islam mereka bersahabat 
                                                          
27
 Syaikh Imam Al-Qurtu>bi>, Tafsir  al-Qurtu >bi>, J.1, terj. Fathurrahma >n dkk, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), h. 814. 
28
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 65. 
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sangat baik dan akrab.
29
 Hal ini menjelaskan bahwa Allah menyeru kepada orang-
orang muslim lewat firmannya untuk menggunakan akalnya untuk dapat melihat 
sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh mata, dan akan agar dapat dinalar oleh otak. 
Dikarenakan  pada kejadian tersebut ummat muslim dapat tertipu dengan orang 
Yahudi apabila tidak berhati-hati dan menggunakan akalnya untuk melihat prilaku 
orang-orang tersebut. 
Fungsi akal yang lain adalah akal sebagai penggerak seluruh panca indra 
yang terdapat pada tubuh manusia, seperti halnya apabila seseorang ingin melihat, 
maka akal tersebut memerintahkan indra tersebut untuk melihat, dan indra yang lain 
seperti halnya telinga untuk mendengar, telinga akan mendengar apabila akal yang 
aktif memberikan perintah untuk mendengar. Seperti halnya dalam al-Qur‟an yang 
menyinggung tentang alat-alat indra manusia, akan tetapi ayat tersebut menjelaskan 
bagaimana manusia tidak menggunakan indra tersebut dengan baik. Allah Swt 
berfirman dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 171 yang berbunyi: 
                       
        
“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain 
panggilan dan seruan saja. mereka tuli, bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) mereka 
tidak mengerti.”30 
                                                          
29
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an , 
J. 02, h. 183-184. 
30
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an  dan Terjemahnya, h. 26. 
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Ayat tersebut menjelaskan bagaimana seorang Nabi Muhammad  (sebagai 
penyeru) kepada orang-orang kafir dan mereka diperumpamakan sebagai domba, 
dikarenakan pada zaman tersebut orang-orang arab menganggap tidak ada yang 
bodoh selain domba.
31
 
Ayat diatas mengatakan bahwa kata ءاَُعد  diutarakan kepada orang orang 
yang dekat, dan apabila kata  ًءَادِن  adalah untuk orang-orang yang jauh. Akan tetapi 
para orang-orang kafir yang memanggil tuhan (berhala) mereka, tidak dapat 
merasakan apabila mereka sedang diserukan oleh Nabi Muhammad Saw. Jadi Allah 
memberikan perumpamaan pada mereka seperti orang-orang yang tuli, bisu dan 
buta.
32
 
Orang kafir mempertahankan tradisi usang, yaitu tentang beribadah dan 
berdoa kepada tuhan-tuhannya dengan berteriak. Mereka tuli, tidak memfungsikan 
alat pendengar mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar bimbingan; bisu, 
tidak memfungsikan lidah mereka sehingga mereka tidak dapat bertanya dan 
berdialog; dan buta, tidak memfungsikan mata mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat tanda-tanda kebesaran Allah. Dan mereka tidak menggunakan akalnya, yakni 
tidak ada kendali yang menghalanginya melakukan keburukan, kesalahan, dan 
mengikuti tradisi orang tua walau mereka sesat dan keliru.
33
 
                                                          
31 Syaikh Imam Al-Qurtu>bi, Tafsir  al-Qurtu >bi, J. 2, terj. Fathurrahma >n dkk, h. 495. 
32
 Ibid., h. 495. 
33
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an , 
J. 01, h. 358. 
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Beberapa ayat diatas membicarakan tentang bagaimana seharusnya manusia 
menggunakan akal dan juga sekaligus untuk supaya manusia memelihara akalnya,  
karena akal menjadi poros berpikir pada manusia. secara umum adalah membicarakan 
bagaimana seseorang harus menggunakan akal untuk berpikir, melaksanakan 
kewajiban agar akal selalu dibimbing oleh hati kejalan yang benar, untuk memiliki 
akal yang sehat dan dapat berpikir jernih dan menghindari dari pergaulan yang salah 
serta menghindari hal-hal yang dapat merusak fungsi akal seperti minum khamer, 
berjudi, dan lain-lain. Ada pula bagi manusia untuk menjaga panca indra dari hal-hal 
negative. Seperti mata apabila digunakan untuk melihat sesuatu yang negative akan 
dapat menumpulkan fungsi otak, telinga apabila digunakan untuk mendengarkan 
ghibah akan berakibat buruk pada pola pikir, dan indra-indra yang lain. Dan juga 
mempergunakan untuk berpikir, merenung, dan mengingat hal-hal yang telah terjadi, 
untuk memahami suatu kebenaran, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.
34
 
Ayat-ayat tersebut mengungkapkan bahwa akal pada manusia adalah suatu 
alat yang sangat penting untuk membimbing manusia tersebut kejalan yang lebih 
baik. Dengan menggunakan akal tersebut dan mengesampingkan nafsu, maka pada 
kehidupannya akan menjadi kehidupan yang baik dari sebelumnya. Dengan begitu 
manusia tersebut sangatlah penting untuk memelihara akal tersebut dengan 
membimbing akalnya kepada hal-hal baik. 
                                                          
34
 Syaikh Imam Al-Qurthu>bi, Tafsir  al-Qurthu >bi, J. 1, terj. Fathurrahma >n dkk, h. 814-815. 
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Penulisan pada karya ilmiah yang berjudul ”Konsep Pemeliharaan Akal 
dalam al-Qur‟an,” ini dilandasi beberapa permasalahan yang melatarbelakanginya, 
sehingga penelitian ini layak untuk diteliti, Diantara penelitian tersebut adalah: 
1. Al-Qur‟an menjelaskan hal-hal tentang akal masih terlihat umum, dan perlu 
diteliti bagaimana al-Qur‟an mengungkap tentang penjelasan memelihara akal 
dalam al-Qur‟an. 
2. Permasalahan dalam kehidupan sangatlah banyak sehingga membutuhkan cara 
untuk mengatasinya. Melihat dari lingkup kehidupan sekarang, bahwa persoalan 
yang dapat merusak manusia sangatlah banyak, seperti zaman sekarang 
banyaknya peredaran minuman keras, narkotika, ganja, dan hal-hal yang 
memabukkan, sehingga dapat merusak manusia dari segi mental, jiwa, dan akal. 
3. Manusia adalah makhluk sosial. Dalam bersosialisasi, manusia memiliki cara 
yang sangat bervariatif, terutama pada zaman sekarang yang dapat lebih mudah 
yaitu dengan menggunakan jaringan sosial media dan internet. Dan dalam media 
tersebut tidak hanya hal-hal positif saja, akan tetapi memiliki hal negative. Dan 
apabila terjerumus kedalam hal-hal negative maka semakin lama akan 
menjauhkan dari akal sehat manusia. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa aspek-aspek yang dibicarakan al-Qur‟an tentang akal manusia? 
2. Bagaimana konsep pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan yakni: 
1. Untuk mengetahui aspek-aspek yang dijelaskan dalam al-Qur‟an tentang akal 
manusia. 
2. Untuk mengetahui bagaimana konsep pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an . 
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan kajian yang komprehensif tentang konsep pemeliharaan akal dalam 
al-Qur‟an (studi tafsir tematik). 
2. Memperkaya hasanah keilmuan Islam di Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah memuat uraian singkat tentang inti pokok dari hasil-
hasil penelitian yang diperoleh dari penulis terdahulu yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian yang dimuat dalam tinjauan pustaka, 
diantaranya adalah penelitian yang berbentuk skripsi, tesis, disertasi dan jurnal. 
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ismail dalam jurnal Raden 
Fatah yang berjudul “Konsep Berpikir dalam al-Qur‟an dan Impliksasinya Terhadap 
Akhlak”, menjelaskan tentang  manusia yang lahir ke dunia dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa. Tapi manusia dibekali dengan perantara (wasi >lah) untuk 
mencari ilmu dan ma‟rifah yaitu dengan akal („aql), pendengaran (sam‟), dan 
penglihatan (bas {har). Semua perantara tersebut diberikan kepada manusia dengan 
12 
 
 
 
tujuan untuk mengetahui kebenaran (haqq) dan menjadikannya dalil atas argumennya 
dalam berpikir. Adapun kebenaran yang dipahami dapat berfungsi sebagai alat untuk 
mengontrol diri supaya tidak terjerumus dalam kesesatan (ba>thil). Dan untuk 
mengetahui kebenaran kebenaran  tersebut di perlukan cara berpikir yang benar pula 
(tafakkur). Apabila cara berpikirnya salah maka objek dan hasil yang dipahaminya 
pun akan menjadi salah.
35
 
Kedua, karya Ahmad Taufiqurrahman dalam jurnal Al-Fatih yang berjudul 
“Manusia memperoleh Pengetahuan,” Menjelaskan tentang bagaimana manusia 
mendapatkan pengetahuannya dengan akal. Dalam perspektif filsafat barat, sesuai 
dengan pemikirannya tentang sumber pengetahuan yang hanya mencakup realitas 
empirik dan rasio, pandangan mereka tentang sarana pencapaian pengetahuan juga 
hanya meliputi indera eksternal dan rasio. Indera eksternal berkaitan dengan objek-
objek empirik atau objek-objek yang kasat mata sedang rasio berhubungan dengan 
objek objek rasional. Sementara itu, dalam khazanah pemikiran islam, sarana-sarana 
pencapaian pengetahuan terdiri atas tiga hal: indera eksternal yang dikenal panca 
indera, rasio, intuisi, dan wahyu.
36
 
                                                          
35
 Mohammad Islmail, ”Konsep Berpikir dalam al-Qur‟an  dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan dan Akhlak”, artikel diakses pada tanggal  06 April 2017 dari jurnal.radenfatah.ac.id 
index.php/ tadib/article/download/20/15, h. 5-6 
36
 Ahmad Taufiqurrahman, ”Manusia Memperoleh Pengetahuan”, artikel diakses pada tanggal  
14 April 2017 dari https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=13 
&ved=0ahUKEwit_KfUh6nTAhXNZ1AKHYqrDsM4ChAWCC8wAg&url=http%3A%2F%2Fejourn
al.kopertais4.or.id%2Fmataraman%2Findex.php%2Falfatih%2Farticle%2Fview%2F1263%2F894&us
g=AFQjCNEnvgEy87LF7V3vaz0xS77jpYJarw&bvm=bv.152479541,d.c2I&cad=rja, h.1-2 
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Ketiga, karya Fuadi yang tertulis dalam jurnal Substantia yang berjudul 
“Peran Akal Menurut Pandangan al-Ghaza >li >,” menjelaskan berkenaan tentang 
pembagian daya akal pada manusia, Al-Ghaza>li telah membagi akal dalam beberapa 
daya yang dilihat berdasarkan potensi dan keadaarnya yaitu: pertama, Akal praktis; 
akal ini berfungsi untuk menggerakkan anggota tubuh dan untuk melahirkan 
pengetahuan-pengetahuan praktis, seperti penerapan akhlak dalam kehidupan. Kedua, 
Akal teoritis; akal teoritis merupakan daya pengetahuan dalam diri manusia atau 
keinginan-keinginan untuk mengetahui yang bersifat immaterial dan abstrak. Dengan 
adanya akal manusia telah mempunyai kedudukan yang ideal dalam hidupnya, 
dengan akal manusia mempunyai ilmu dan kepekaan terhadap sosial, karena itu 
manusia harus berpikir sesuai dengan petunjuk al-Qur'an.
37
 
Keempat, karya skripsi Fakultas Ushuluddin dan Akidah Filsafat yang ditulis 
oleh Wahdini berjudul ”Peran Akal Terhadap Tindakan Manusia dalam Pemikiran 
Imam al- Ghaza >li >”, dalam skripsi ini menjelaskan bahwa dalam kehidupan ini 
manusia lebih banyak didominasi dengan pemikiran dari akalnya masing-masing, 
dengan dibekalinya akal sebagai alat untuk mengetahui mana yang baik dan benar 
untuk dilakukan dan mana yang buruk dan salah untuk tidak dilakukan. Namun 
pemahaman masyarakat umum tentang akal seolah-olah menjadikannya sebagai suatu 
kebenaran yang dilahirkan dan pemahaman itu sendiri terkesan menuhankan akalnya, 
                                                          
37
 Fuadi, ” Peran Akal Menurut Pandangan al-Ghaza >li>,” artikel diakses pada tanggal  14 April 
2017 dari http://download.portalgaruda.org/article.php?article=265939&val=7080&title=PERAN%20 
AKAL%20MENURUT%20PANDANGAN%20AL-GHAZALI, h. 15 
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padahal seorang yang menuhankan akalnya sesungguhnya dirinya mnuruti nafsunya. 
Lain halnya menurut Imam al-Ghaza>li >, akal bukanlah suatu ego dalam diri seseorang. 
Namun akal merupakan simbol untuk penamaan dari empat unsur dalam 
mendapatkan sebuah pengetahuan dan keimanan yang mewujudkan tindakan 
kebenaran dan kebaikan.
38
 
Kelima, Skripsi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin yang 
ditulis oleh Arkam Hikmawan yang berjudul ”Akal dan Wahyu Menurut Harun 
Nasution dan Muhammad Quraish Shihab”, dalam skripsi tersebut menjelaskan 
bahwa peran akal sangatlah penting untuk memahami wahyu yang diturunkan Allah. 
Akan tetapi dalam skripsi ini, kedua tokoh tersebut memiliki perbedaan pendapat dan 
yang bertentangan tentang pemahaman terhadap fungsi akal. Dalam buku Harun 
Nasution yang berjudul “Akal dan Wahyu dalam Islam”, menggugat masalah 
dogmatis dan kejumudan dalam berpikir yang nilainya sebagai sebab dari 
kemunduran ummat Islam dalam sejarah. Menurutnya yang diperlukan adalah 
merasionalkan pemahaman umat Islam yang nilainya dogmatis tersebut, yang 
menyebabkan kemunduran ummat Islam karena kurangnya mengoptimalkan potensi 
akal yang dimiliki. Sedangkan berbeda dengan Muhammad Quraish Shihab yang 
mana dalam bukunya yang berjudul ”Logika Agama dan Batasan-Batasan Akal 
dalam Islam”, menjelaskan bahwa Muhammad Quraish Shihab mengakui bagaimana 
                                                          
38
 Wahdini, “Peran Akal Terhadap Tindakan Manusia dalam Pemikiran Imam al-Ghaza >li>”, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. xi. 
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pentingnya peran akal dalam memahami agama/wahyu , namun disisi lain akal juga 
memiliki keterbatasan.
39
 
E. Kerangka Teori 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode tematik, seperti metode yang diungkap oleh Nashruddin Baidan dalam 
bukunya yang berjudul “Metodologi Penafsiran al-Qur‟an.” Dalam buku tersebut 
diungkapkan bahwa yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas ayat-
ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang 
berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntasdari berbagai 
aspek yang terkait dengannya. Seperti asba>b al-nuzu >l, kosa kata dan sebagainya. 
Semua dijelaskan secara rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argument itu berasal dari 
al-Qur‟an, hadis, maupun pemikiran rasional.40 
Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari metode 
tersebut adalah dengan menonjolkan pada tema, judul atau topik pembahasan, 
sehingga tidak disalah jika dikatakan bahwa metode ini disebut dengan metode 
topikal. Jadi, mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada ditengah 
masyarakat atau berasal dari al-Qur‟an.41 
 
                                                          
39
 Arham Hikmawan  “Akal dan Wahyu Menurut Harun Nasution dan Muhammad Quraish 
Shihab (Studi Perbandingan)”, (Skripsi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009), h. 5-6. 
40
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2012), h. 151. 
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F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mempermudah penelitian dalam pengumpulan 
data dan menganalisis data, maka penulis menggunakan meteode dan pendekatan 
sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan telaah 
kepustakaan (library reaserch) yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dalam al-Qur‟an yang mana sumber-sumbernya diperoleh 
dari studi kepustakaan.
42
 dengan begitu, penelitan bersifat mengutamakan mutu 
untuk suatu penafsiran dapat terjamin kualitasnya dalam suatu penafsiran. Dan 
juga studi kepustakaan menggunakan buku-buku dari sumber-sumber yang 
terpecaya. 
2. Sumber Data 
Yang menjadi sumber data dalam penulisan ini ada dua sumber, yaitu: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah data yang berkaitan langsung dengan objek 
reaserch, dalam  penelitian ini sumber yang digunakan adalah ayat-ayat yang 
berkaitan dengan pemeliharaan akal dalam kitab suci al-Qur‟an  
b. Sumber Sekunder 
                                                          
42
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2004), h. 4. 
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Sumber sekunder adalah data yang berasal dari literatur karya para 
ulama lainnya yang mempunyai relevansi atas tema penelitian. Literatur 
tersebut antara lain: Tafsir dari Departemen Agama yang mana di terbitkan 
pada tahun 2010 oleh Pt. Lentera Abadi di Jakarta, Tafsir al-Misba >h karya 
ulama Indonesia yaitu Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Adwa>‟u al-Baya>n 
karya al-Syangqithi, Tafsir al-Nu>r karya Hasbi Ash-Shiddiqy dan karya serta 
pendapat ulama-ulama yang lain dan juga buku-buku yang kontemporer yang 
bersangkut paut dengan Konsep Pemeliharaan Akal dalam Al-Qur‟an . 
3. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data, langkah awal yang dilakukan penulis adalah 
mengumpulkan informasi dengan cara melacak dan mencari literatur-literatur yang 
bersangkutan dengan penelitian, baik data primer maupun sekunder. Setelah 
terhimpun, data kemudian dipilah-pilah dengan penelusuran dan menelaah untuk 
memperoleh data yang berhubung dengan aspek  pembahasan. Kemudian data 
yang telah diperoleh, disajikan apa adanya seperti tercantum dalam sumber atau 
literature yang telah didapatkan.
43
 Karena penelitian ini termasuk kajian tafsir dan 
terfokus pada sebuah tema, maka dalam pengumpulan data menggunakan metode 
maudu>‟i. adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu >‟i (tematik). 
b) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
ditetapkan, ayat makkiyyah dan mada >niyyah. 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 2003), h. 310. 
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c) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtun menurut kronologi masa turunnya, 
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asba >bu al-
nuzu >l. 
d) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan 
utuh (outline).
44
 
4. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis kualitatif. 
Deskriptif analisis kualitatif yaitu analisis yang dilakukan dengan cara memahami 
dan merangkai data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis, 
selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. Kesimpulan mendasar pada tema-tema 
yang diambil dari al-Qur‟an , kemudian ditarik pada kehidupan sekarang, dan 
selanjutnya diambil sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang diambil menggunakan 
cara berpikir deduktif yaitu cara berpikir yang mendasarkan kepada hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
45
 diantara 
langkah yang digunakan menganalisis data adalah dengan mengumpulkan ayat-
ayat yang berkenaan dengan akal, dan mengkategorisasikannya dalam beberapa 
aspek dan juga mengumpulkan pendapat-pendapat ulama terdahulu (mufassir al-
Qur‟an ) dalam penafsiran ayat, kemudian ditarik pada kesimpulan dari beberapa 
                                                          
44
 Al-Hayy Al-Farma >wi, Metode Tafsir  Maudhu>‟i: Suatu pengantar, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 45-46. 
45
 Nur Mustakimah, “Makna Ummatan Wasathan”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN 
Surakarta, 2010), h. 9. 
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pendapat tersebut menjadi satu pendapat khusus yang berkenaan dengan 
pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an . 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, penulisan skripsi ini terbagi dalam empat pokok yang 
masing-masing termuat dalam bab yang berbeda-beda. Secara rinci masing-masing 
bab akar, membahas tentang hal-hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan berisi tentang: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II adalah Gambaran umum mengenai akal yang terdiri atas tiga sub bab. 
Sub bab pertama, adalah pengertian akal secara bahasa dan istilah. Sub bab kedua 
adalah manusia dan akal. Sub bab ketiga adalah fungsi dan manfaat akal pada 
manusia. 
Bab III adalah Penjelasan tentang akal dalam al-Qur‟an yang terdiri dari tiga 
sub bab. Sub bab pertama adalah Penafsiran ayat-ayat pemeliharan akal dalam al-
Qur‟an . Sub bab kedua adalah korelasi (muna>sabah) antar ayat pemeliharaan akal 
dalam al-Qur‟an . Sub bab ketiga korelasi antar kata dalam ayat-ayat pemeliharaan 
akal. 
Bab IV terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama adalah Hubugan Ayat 
Pemeliharaan Akal dalam al-Qur‟an Surat makkiyyah dan mada>niyyah. Sub bab 
kedua adalah konsep pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an . Pada sub bab ini terdiri 
20 
 
 
 
dari empat sub bab, yaitu: Sub bab pertama, adalah pemeliharaan akal dengan 
menjalankan syari’at Allah Swt. Sub bab kedua adalah pemeliharaan akal dengan 
hidup di lingkungan yang baik. Sub bab ketiga adalah pemeliharaan akal dengan 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Sub bab keempat adalah pemeliharaan akal 
dengan bersyukur atas nikmat-nikmat Allah Swt. 
Bab V adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
21 
 
BAB II 
PENGERTIAN AKAL 
A. Pengertian Akal secara Bahasa dan Istilah 
Manusia dilahirkan di dunia ini dengan kondisi yang sangat sempurna. 
Allah membekali manusia dengan akal dan pikiran sehingga manusia berbeda 
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. seperti halnya mala >ikat dibekali 
ketaatan, jin diberikan nafsu, binatang diberikan nafsu dan naluri, sedangkan 
manusia diberikan semuanya, termasuk akal untuk membandingkan yang baik dan 
buruk. Mengenai kata akal, sesungguhnya tidak jelas sejak kapan dialih fungsikan 
kedalam bahasa Indonesia. Kata akal tersebut berasal dari kata bahasa arab لقعلا 
dan berasal dari kata لقع-لقعي  yang sudah digunakan oleh orang-orang „Arab 
sebelum datangnya agama.
1
  
Sedangkan  makna akal secara bahasa dalam kamus Lisa>nu al-„Arab 
memiliki beberapa makna, diantaranya: نصحلا2  3,  أجلملا  4,لبح 5,ةيدلا 6,طابرلا 7,بلقلا 
8, تبثتلا ىف رىملأا  9, رجحلا و يهنلا ) yang artinya Benteng,10 tempat perlindungan,11 
                                                          
1
 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ, EQ, SQ Antara Neuorosains dan Al-Qur‟an, (Bandung: PT. 
Mizan Pustaka, 2004), h. 193. 
2
 Ala >mah Abi al-Fadhl Jama >luddi >n Muhammad Ibn Mukrim, Lisa >nu al-„Arab, J. 11, 
(Beirut: Daru al-Shadir), h. 465. 
3
 Ibid., h. 465. 
4
 Ibid., h. 461. 
5
 Ibid., h. 460. 
6
 Ibid., h. 459. 
7
 Ibid., h. 458. 
8
 Ibid., h. 458. 
9
 Ibid., h. 458. 
10
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus „Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1984), h. 293. 
11
 Ibid., h. 1346. 
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mengikat dengan tali,
12
 menunaikan tugas,
13
 mengikat (tali),
14
 memahami dengan 
baik,
15
 dan pencegahan dan pelarangan.
16
 Dari beberapa makna diatas, yang cocok 
dalam pengartian akal dalam konteks adalah mengikat, dikarenakan sesuatu yang 
terlintas dalam akal manusia akan terekam dan manusia dapat mengingat hal 
tersebut dalam jangka yang lama seperti halnya apabila dikatakan, “Unta telah 
diikat,”  Maka itu berarti unta itu telah diikat dileher sampai pahanya.17 Dan itulah 
contoh yang dapat diqiya>skan terhadap akal manusia. 
Fungsi akal pada manusia adalah mengikat pemiliknya dari kehancuran, 
maka orang yang berakal لقاع adalah orang yang melindungi dirinya dari suatu hal 
yang tidak memiliki manfaat akan dirinya dan orang lain, dan juga hal-hal yang 
sangat merugikan.
18
  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia akal memiliki arti: 
Pertama, Daya pikir (untuk memahami sesuatu dan lain sebagainya). Kedua, Jalan 
atau cara melakukan sesuatu; Daya upaya; Iktiya>r. Ketiga, tipu daya; muslihat, 
kecerdikan, kelicikan. Keempat, Kemampuan melihat cara memahami 
lingkungan. Makna diatas adalah beberapa makna yang ditujukan pada pengertian 
akal secara bahasa.
19
 
Beberapa orang tokoh Islam dan filsuf pun ikut menjelaskan berbagai 
definisi tentang akal, diantaranya Ibn Manzhu >r, yang mendefiniskan sebagai 
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  Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 251. 
13
  Ibid., h. 15. 
14
  Ibid., h. 501. 
15
  Ibid., h. 157. 
16
  Ibid., h. 1571. 
17 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi >s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, (t.tp., PT. Saptasentosa, 2010), h. 171. 
18
  Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: PT. UI-Press, 1986), h. 6. 
19
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 18. 
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berikut menjadi 6 pengertian yaitu: akal pikiran, intelegensi, menahan, mencegah, 
membedakan, tambang pengikat, ganti rugi. Akal juga sering disamakan dengan 
al-Hijr yang berarti menahan atau mengikat. Sehingga orang yang berakal adalah 
orang yang menahan diri  dan mengekang hawa nafsunya.
20
 
Menurut pandangan Thosisiko Izutsu, akal diartikan dengan kecerdasan 
praktis (Praktical Intelligene) yang dalam sitilah priskologi disebut kecakapan 
pemecahan masalah (Problem solving capacity).
21
  
Para ahli Makrifat
22 juga menjelaskan tentang definisi akal menjadi dua 
definisi. Pertama, akal berarti pemahaman terhadap makna yang dikehendaki. 
Mereka menjelaskan semua urusan baik yang berkenaan dengan masalah dunia 
maupun agama.
23
 Mereka pun mampu menjelaskan segala sesuatu yang dapat 
diraba, dirasa, atau dicium. Seperti yang dikatakan dalam firman Allah surat 
Tha>ha> ayat 13 yang ditujukan kepada musa yang artinya: “Dengarkanlah apa 
yang diwahyukan kepadamu”. Ayat ini tidak ditujukan hanya untuk orang muslim 
saja, akan tetapi juga ditujukan pada orang-orang selain islam, bahkan kepada 
orang yang sesat sekalipun  Kedua, menurut ahli makrifat adalah akal berarti 
bahsirah (pandangan mata batin) dan ma‟rifat (pengetahuan) terhadap mana yang 
bermanfaat dan mana yang membahayakan baik dunia maupun akhirat. Akal 
kedua inilah yang diartikan sebagai perenungan terhadap Allah Swt. Oleh karena 
itu, besarnya makrifat kepada Allah mengagungkan qada>,  nikmat, dan pahala 
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 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ, EQ, SQ Antara Neuorosains dan Al-Qur‟an, h. 193. 
21
 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, h. 7. 
22
 Ahli Makrifat adalah orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan dalam bidang 
tertentu. Ahli makrifat juga dapat dikatakan sebagai seorang ilmuwan, ulama, ahli hadis, dan lain-
lain.  
23
 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi >s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, h. 169. 
24 
 
 
Allah Swt, juga menghormati siksa-Nya dan memperoleh pahala-Nya. Jika 
seseorang benar-benar mengagungkan Allah Swt, maka ia akan merasa malu 
kepada Allah Swt, sehingga menaati perintahnya dan menjauhi larangan-Nya.
24
 
Beberapa pengertian diatas, dapat dilihat bahwa akal sangatlah penting 
bagi manusia untuk menjaga keseimbangan antara ketaatan (kebaikan) dan nafsu. 
Dengan demikian definisi dari akal adalah daya pikir yang terdapat dalam jiwa 
manusia, untuk memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam 
sekitarnya.
25
 
Manusia mendapatkan pengetahuannya dari hal-hal yang diperhatikan 
dari hal-hal sekitarnya, seperti anak kecil yang mengenyam pendidikannya di 
sekolah, mereka memperhatikan guru-guru mereka dengan baik untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang beberapa mata pelajaran. Dalam hal lain, 
Seperti seseorang yang melihat hal yang belum pernah ia lihat, kemudian ia 
mempelajari hal tersebut. hal-hal tersebut adalah pengetahuan yang dapat dari 
kerja akal yang dapat mengikat dan menyimpan sesuatu yang dianggap baru dan 
hal tersebut akan menjadi suatu ingatan pada manusia. 
B. MANUSIA DAN AKAL 
1) Manusia sebagai makhluk yang berakal dan sebaik-baiknya penciptaan 
Manusia tercipta dibekali akal yang membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Anugrah tersebut tidak ternilai harganya dan tidak dapat diganti 
dengan apapun dibumi ini. Sekiranya manusia tidak dibekali dengan akal untuk 
berpikir, niscaya perbuatan yang dilakukan oleh manusia sama dengan hewan. 
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 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi >s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, h.169-171. 
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 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, h. 8. 
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Dengan adanya akal, manusia berarti dan berharga. Akal itu dapat digunakan 
untuk berpikir dan memperhatikan segala benda yang ada di alam ini, sehingga 
barang-barang yang halus serta tersembunyi dapat dipikirkan manfaatnya. 
Pemanfaatan barang dapat dimaksimalkan manusia sehingga tidak ada yang sia-
sia.
26
 
Selain hal tersebut manusia dituntut untuk dapat berinteraksi dengan 
manusia lainnya untuk saling bersatu memakmurkan alam dan memelihara alam. 
Dikarenakan manusia adalah bagian dinamis dari alam, maka peran paling 
dominan bagi manusia dan alam adalah kemampuan daya pikirnya untuk mampu 
memelihara dan mengembangkan hubungan tersebut. 
27
 
Daya terpenting yang dimiliki oleh manusia terletak pada akal manusia itu 
sendiri. Selain daya berpikir yang berpusat di kepala, manusia juga memiliki daya 
keberanian yang berpusat di dada dan daya nafsu yang berpusat di perut.
28
 Dan 
akal-lah sebagai penyeimbang diantara daya-daya yang berada pada manusia.  
Sebagai makhluk yang sempurna dari makhluk lainnya, manusia memiliki 
misi yang jelas dan pasti. Tiga misi tersebut yang bersifat given yang diemban 
manusia yaitu misi utama untuk beribadah, misi fungsional sebagai khali >fah, dan 
misi oprasional untuk memakmurkan bumi.
29
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 Toto Tasmara, Menuju Muslim Ka >ffah Menggali Potensi Diri, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2000), h. 44. 
27
 Ibid., h. 44. 
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 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ, EQ, SQ Antara Neuorosains dan Al-Qur‟an, h. 257. 
29
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Penciptaan Manusia Prespektif al-Qur‟an dan 
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a) Beribadah30 
              
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Adz-Dza>riya>t : 56)
 31
 
b) Khali>fah32 
                           
                          
    
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mala >ikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khali >fah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khali >fah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui."(al-Baqarah : 30)
33
 
c) Memakmurkan Bumi34 
                           
                         
    
“Dan kepada Tsa >mud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
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bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."(Hu>d: 61)
35
 
Misi ini merupakan amanah dan tanggung jawab yang harus ditunaikan, 
dilaksanakan, dan dibuktikan secara nyata dalam kehidupan  manusia tersebut. 
Dengan demikian, misi manusia adalah melaksanakan dan membuktikan secara 
nyata segala perintah dan „amanah Allah, sebagaimana dinyatakan dalam al-
Qur‟an .36 
Tugas-tugas tersebut tidak akan dapat dilaksanakan dan diemban oleh 
manusia apabila manusia tidak dibekali akal untuk berpikir. Karena manusia 
sebagai makhluk Allah Swt satu-satunya yang sempurna diantara makhluk-
makhluk lainnya, maka tugas-tugas itulah yang menjadi tanggung jawab manusia 
yang hidup di bumi. atas sebab tersebutlah Allah menciptakan manusia dengan 
sebaik-baik penciptaan. Allah berfirman dalam surat al-Ti >n ayat 4 yang berbunyi:  
            
“Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.”(Al-Ti >n: 4 )37” 
Penjelasan ayat: kata انقلخ yang berarti kami telah menciptakan, kata 
tersebut terdiri dari kata قلخ yang berarti menciptakan dan ان yang berfungsi 
sebagai kata ganti nama. Kata na> yang berarti kami menunjukkan kepada jama‟ 
(banyak). Dalam kalimat tersebut, Allah sering sekali menggunakan kalimat yang 
sama untuk menunjukkan bahwa tidak hanya Allah saja yang berkecimpung 
dalam penciptaan, melainkan melibatkan beberapa subjek yang terlibat dalam 
melancarkan proses penciptaan tersebut. Selain Allah, subjek yang dikehendaki 
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dalam penciptaan dan proses tersebut adalah bapak dan ibu yang memiliki 
peranan penting untuk perantara penciptaan tersebut, Akan tetapi mereka tidak 
diposisikan sebagai pencipta yang pokok, karena satu-satunya pencipta hanyalah 
Allah semata.
38
  
Setelah proses tersebut dilalui oleh manusia, maka terciptalah manusia 
baru dalam dunia ini. Dalam ayat diatas berbunyi ىف نسحأ ميىقتلا  bahwa manusia 
diciptakan dengan sebaik-baik penciptaan secara keseluruhan. Dibandingkan 
dengan makhluk lainya, manusia memiliki keistimewaan yang tidak dapat ditemui 
dalam diri selain manusia yaitu akal, pemahaman dan bentuk fisiknya yang tegak 
lurus. Jadi yang dikatakan  didalam lafadz “Ahsani al-Taqwi>m” yaitu dengan 
pemahaman bahwa manusia dengan sebaik-baik bentuk dan fungsinya. Apabila 
manusia tersebut tidak bisa mendatangkan fungsi yang baik terhadapnya dan 
makhluk lainnya maka Allah akan sangat mengecam perbuatan manusia tersebut, 
yaitu perbuatan yang tidak didasarkan atas nilai-nilai agama, etika dan ilmu 
pengetahuan.
 39
 
Lahirnya manusia melalui perantara orang tuanya adalah suatu fenomena 
yang luar biasa, karena atas izin Allah-lah terlahir anak adam tersebut. Anak adam 
itu dibekali dengan akal yang akan membimbing kejalan yang di ridhoi Allah 
ataupun sebaliknya. Akan tetapi Allah dengan sebaik-baik penciptaan-Nya 
memberikan hal terbaik yaitu akal dalam diri manusia. Dengan akal tersebutlah 
manusia dibedakan dan diistimewakan dalam segala hal, dikarenakan dengan 
bekal tersebut manusia dalam menyeimbangkan nafsu dan ketakwaan, baik dan 
                                                          
38
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan  dan Keserasian al-
Qur‟an, Vol. 15, (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2006), h. 377.  
39
 Ibid., h. 378. 
29 
 
 
buruk, dan mempertimbangkan hal-hal yang lain. Bahkan dengan akal tersebut, 
tidak ada hal yang tidak mungkin, seperti halnya menundukkan tabi‟at atau 
prilaku alam, seperti halnya menundukkan binatang dan tumbuh-tumbuhan 
betapapun kerasnya tabi‟at tersebut. dan banyak yang bisa dilakukan manusia 
dengan akal tersebut yang dapat membedakan manusia dengan makhluk lainnya, 
seperti halnya manusia makan dengan tangan tidak seperti binatang, manusia 
bersosialisasi dengan manusia lainnya dan menjalin suatu hubungan yang 
harmonis, membedakan yang baik dan buruk, dan lain-lain.
40
  
Berdasarkan surat al-Ti >n ayat 4 dapat dipahami, secara tidak langsung 
akal inilah yang membedakan diantara manusia dengan makhluk lainnya. 
manfaatnya untuk menilai dan merenung setiap kejadian Allah, untuk menjadikan 
i‟tiba >r dalam kehidupan. Allah menyebut makhluk ini dijadikan untuk manusia 
yang mempunyai akal, agar bisa berpikir dan menimba berbagai ilmu pengetahuan 
serta bisa mewujudkan segala inspirasinya yang dengannya manusia bisa berkuasa 
atas segala makhluk. Dengan demikian, akal dan nafsu yang diberikan Allah 
kepada manusia harus diarahkan sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah Swt, 
oleh karena itu manusia yang lebih menggunakan akal dari pada nafsunya maka 
orang tersebut lebih mulia dari pada malaikat, karena malaikat tidak memiliki 
nafsu, sedangkan manusia yang lebih mengikuti nafsu dari pada akalnya maka 
orang tersebut lebih hina dari hewan tidak memiliki akal. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Harun Nasution bahwa akal 
dalam diri manusia merupakan makhluk Allah yang paling tinggi dan akal-lah 
                                                          
40
 Muhammad Hasby Ash-Shiddieqi, Tafsir al-Qur‟anul Maji >d An-Nu >r, J.5 (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 4638-4639. 
30 
 
 
yang membedakan manusia dari binatang dan makhluk Tuhan lainnya. Karena 
akalnyalah manusia bertanggungjawab atas perbuatan-perbuatannya dan akal yang 
ada dalam diri manusia itulah yang dipakai Tuhan sebagai pegangan dalam 
menentukan pemberian pahala atau hukuman kepada seseorang. Dan dikarenakan 
makhluk selain manusia tidak memiliki akal, mereka tidak bertanggung jawab dan 
tidak menerima hukuman atau pahala atas perbuatan-perbuatannya.
41
 
2) Manusia yang tidak menggunakan akal dengan baik 
Salah satu tugas manusia adalah sebagai seorang yang dapat 
memakmurkan bumi, dari segi memakmurkan alam hingga memakmurkan sesama 
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. akan tetapi akan menjadi suatu 
bencana apabila manusia melakukan hal sebaliknya. Seperti halnya, manusia akan 
dapat menjadi lebih buruk dari pada binatang apabila salah mempergunakan 
fungsi panca indranya, seperti halnya orang yang mengabaikan fungsi panca 
indranya. Allah Swt berfirman dalam surat al-Anfa>l ayat 22 yang berbunyi: 
                    
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun.(Al-
Anfa>l: 22) 42 
Penjelasan ayat: Allah Swt. menyamakan orang-orang muna >fik dengan 
seburuk-buruknya binatang, dikarenakan mereka sebagai manusia yang dibekali 
akal tidak menggunakan panca indranya dengan baik. Seperti halnya, pendengaran 
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mereka tidak digunakan untuk mengertahui seruan-seruan yang benar dan tidak 
memperhatikan nasihat-nasihat dengan baik.
43
 
Persamaan yang diberikan Allah Swt pada orang-orang muna >fik adalah 
bukan karena Allah menyamakan bahwa fisiknya sama persis dengan binatang, 
akan tetapi menyamakan jiwanya yang seperti binatang. Dikarenakan mereka 
tidak mau memikirkan dan memahami kebenaran. Dalam hal ini pula, mereka 
tidak mau membedakan mana seruan yang hak dan mana ajakan yang ba>til dan  
mana i‟tika>d yang benar serta mana kepercayaan yang salah.44 
Orang-orang yang tidak menggunakan akalnya adalah sama seperti orang 
yang bodoh, karena mereka hanya mengikuti dan tidak mencari bagaimana 
kebenaran yang ada. Kebodohan tersebutlah yang membuat manusia tidak 
menggunakan fungsi akalnya dengan sempurna. Kebodohan adalah sebuah sisi 
gelap dari manusia. Kebodohan mengandung arti ketertutupan dan ketiadaan 
pandangan terhadap kebenaran. Al-Qur‟an menunjukkan hubungan erat antara 
kebodohan dan kesesatan. Bila akal hubungannya dengan pemberian petunjuk 
oleh para nabi, maka kebodohan dihubungkan dengan jalan syait}an,
45
 seperti yang 
diungkapkan dalam firman Allah Surat al-Qas }as } ayat 15 yang berbunyi: 
                     
"Ini adalah perbuatan syait }an. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).”46 
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Untuk menyingkap kebodohan sebagai “sisi gelap“ manusia, maka Tuhan 
menciptakan cahaya yang bersumber dari cahaya-Nya sendiri. Itulah akal. Akal 
yang membuat gelap menjadi terang sehingga dapat terlihat yang dapat dilihat. 
Tidak heran, Ibn Taimiyyah menganggap akal sebagai salah satu fitrah manusia, 
quwwah al-„aql. Fungsionalisme fitrah akan menentukan hidup manusia.47 
Sebuah pernyataan yang dianggap berasal dari al-Ghaza>li > sangat 
representative menunjukkan dimensi mistis dari akal: “Semua manusia 
sesungguhnya mati, kecuali mereka yang berilmu. Semua yang berilmu mati 
kecuali yang mengamalkan ilmunya.” Jelas tanpa ilmu dunia menjadi gelap. Ilmu 
itu sendiri adalah hasil kerja akal manusia. Sebuah hadi >s menyatakan, “Ilmu 
adalah Cahaya”, yaitu cahaya yang dapat menghilangkan kebodohan tersebut.48 
C. FUNGSI DAN MANFAAT AKAL PADA MANUSIA 
Al-Qur‟an  berulang-ulang menggerakan dan mendorong perhatian 
manusia dengan bermacam cara, supaya manusia mempergunakan akalnya. Ada 
secara tegas, perintah mempergunakan akal dan adapula berupa pertanyaan, 
mengapa seorang tidak mempergunakan akalnya. Selanjutnya diterangkan pula 
bahwa segala benda di langit dan di bumi menjadi bukti kebenaran tantang 
kekuasaan, kemurahan dan kebijaksanaan Tuhan, hanya oleh kaum yang 
mempergunakan akalnya. Disuruhnya manusia mengadakan perjalanan, supaya 
akal dan pikirannya tumbuh dan berkembang.
49
 timbulnya perpecahan antara satu 
golongan sesamanya, disebutkan karena mereka mempergunakan akalnya. 
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Kehidupan dunia, manusia diberikan oleh Allah Swt dengan berbagai 
macam  masalah yang harus dipecahkan di alam ini. Tanpa adanya pemikiran 
yang sehat dan jernih, manusia yang dianggap sebagai khali >fah akan merasakan 
kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Manusia mempunyai akal 
sebagai alat berpikir untuk memakmurkan dan menyejahterakan kehidupannya. 
Akal sangat berfungsi dalam kehidupan ini, diantaranya sebagai khali >fah illa>hi 
yang mengatur hidup dan kehidupan di dunia. Kesejahteraan manusia hanya akan 
terwujud bila ia mempergunakan akalnya.
50
 
Akal memiliki fungsi yang sangat banyak dalam kehidupan manusia, 
bahkan yang menyetir dalam kehidupan manusia tersebut adalah akal yang berada 
dalam manusia tersebut. banyak ayat-ayat yang mengungkapkan bahwa manusia 
harus selalu menggunakan akalnya agar tidak seperti binatang yang hanya 
mengutamakan nafsu. Selain itu, akal juga adalah sarana untuk mengenal Allah 
Swt lebih dekat dengan mempelajari wahyu yang telah diturunkan Allah yaitu al-
Qur‟an  dengan cara menafsirkan dan mencari makna yang terkandung 
didalamnya. Upaya penggunaan akal dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an  
tidak berarti mengubah atau mengalihkan dari makna sebenarnya. Upaya tersebut 
bersifat metodologis, dalam rangka memahami hikmah-hikmah, hukum-hukum 
dan rahasia-rahasia yang terkandung dibalik teksnya.
51
  
Seseorang harus memikirkan dan merenungkan serta mengingat suatu hal 
apabila hendak memahami teks al-Qur‟an . Karena berpikir dan merenung dan 
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mengingat adalah fungsi utama akal yang digunakan untukdapat memperoleh 
banyak pelajaran, menambah ilmu, dan bertambah tinggi keutamaannya. Orang 
yang jarang berpikir sudah dapat dipastikan hanya sedikit pelajaran yang dapat 
diambil darinya.
52
 
Hal tersebut seperti yang dilakukan Nabi Muhammad Saw yang 
menyendiri di Gua Hira, seperti hadi >s yang diriwayatkan oleh „Aisyah r.a. tentang 
awal penerimaan wahyu pada Nabi Muhammad Saw,” Nabi lalu menyukai 
menyendiri. Beliau pergi ke Gua Hira untuk beribadah selama beberapa 
malam.”(HR al-Bukha>ri). Ibadah yang beliau lakukan tidaklah salat ataupun 
berpuasa, melainkan ibadah perenungan dan juga berpikir tentang ciptaan Allah 
Swt. Semua yang beliau lakukan ditempat tersebut menjadi persiapan dan bekal 
saat menjalani misi kerasulannya.
53
 
Al-Qur‟an  dalam ayat-ayatnya juga membicarakan agar selalu berpikir, 
merenung dan mengingat. Seperti yang difirmankan oleh Allah Swt dalam surat 
al-Nahl ayat 10-12 yang berbunyi: 
                         (10)   
                          
        (11)             
                        (12)     
“Dialah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
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tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu.”(10) Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.(11) dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 
untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memahami-Nya,”(12)54 
Surat al-Nahl diatas menjelaskan tentang rincian argumentasi ke-Esaan 
Allah Swt sekaligus aneka nikmat-Nya. Dalam ayat tersebut membahas tentang 
tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan pangan dan kebutuhan manusia dan 
binatang. Ayat 10 juga mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka 
mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan dan memanfaatkannya dengan baik 
anugerah yang Allah berikan, yakni air hujan untuk dimanfaatkan bagi manusia. 
Sebagiannya menjadi minuman dan sebagian yang lainnya menyuburkan tumbuh-
tumbuhan.
55
 dan juga setelah melalui proses tersebut tumbuhan menjadi subur, 
juga tumbuhan yang sudah tumbuh dapat  menjadi makanan bagi  binatang ternak 
yang dimiliki manusia, dan binatang-binatang lainnya.
56
 
Ayat 11 menjelaskan beberapa yang paling bermanfaat atau popular dalam 
masyarakat „Arab tempat dimana turunnya al-Qur‟an , dengan menyatakan bahwa 
Allah telah menumbuhkan tanaman-tanaman dengan air hujan, dari yang paling 
layu sampai yang paling panjang usianya, dan paling banyak manfaatnya. Dia 
menumbuhkan zaitu >n salah satu pohon yang panjang usianya, demikian juga 
kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, mudah dipetik dan sangat 
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 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan  dan Keserasian al-
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bergizi.
57
 Pada akhir ayat ini menjelaskan bahwa segala macam nikmat yang 
diturunkan baik secara langsung ataupun tidak langsung merupakan bukti 
kebenaran bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah. Bukti-bukti itu 
dapat diketahui oleh orang-orang yang memperhatikan dan memikirkan tanda-
tanda kekuasaan Allah serta memikirkan hukum-hukum yang berlaku di 
dalamnya.
58
 Seperti halnya pertumbuhan sebuah biji menjadi bibit kemudian 
menjadi pohon yang dapat berbuah. Proses pertumbuhan ini adalah bukti 
kebesaran Allah agar umat yang berakal selalu berpikir akan kuasa Allah. 
Ayat 12 menguraikan tentang nikmat Allah yang bersumber dari langit, 
yaitu menundukkan malam sehingga dijadikannya gelap, agar manusia dapat 
beristirahat. Dan menundukkan siang, sehingga mejadi terang agar manusia dapat 
giat berkerja. Bahkan Allah menundukkan matahari yang dapat dimanfaatkan 
kehangatan dan sinarnya, dan bulan agar dapat mengetahui jumlah dan tahun 
perhitungan, dan juga bintang-bintang ditundukkan untuk kemaslahatan umat 
manusia tidak lain adalah agar dapat mengetahui arah dalam kegelapan.
59
   
Akhir ayat ini, Allah Swt juga menandaskan sekali lagi bahwa matahari, 
bulan dan bintang menjadi tanda bukti yang jelas bagi mereka yang mau 
memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah dan dapat memahami hukum-hukum 
yang berlaku di alam ini. Hal ini mengandung pengertian bahwa memikirkan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat di angkasa tidaklah didapat dari 
pengelihatan selintas saja melainkan dengan merenungkan dan memikirkan 
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dengan akal yang sehat. Ini disebabkan oleh letak benda-benda tersebut yang 
sangat jauh jaraknya dari bumi, sehingga manusia tidak dapat melihatnya dengan 
mata telanjang. Berbeda dengan memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang berada dipermukaan bumi. Dalam hal ini dengan pandangan selintas 
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di jangkauan mereka, manusia 
akan dapat mengetahui keagungan pencipta-Nya.
60
 
Sesungguhnya semua itu terdapat tanda-tanda bagi manusia yang berakal, 
yaitu yang mau memanfaatkan akal yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Berdasarkan ayat 10-12 mengingatkan manusia untuk selalu bepikir dan 
memanfaatkan apa yang Allah berikan di alam ini untuk dimanfaatkan sebaik 
mungkin, karena semua itu terdapat tanda bagi orang yang berakal. Adanya 
kesatuan  langit dan bumi, pergeseran musim, berkaitannya kehidupan dengan 
turunnya hujan, sangkut paut hidup antar sesama manusiadibumi ini, dengan 
merenung dan berpikir atau menggunakan akal akan hal-hal tersebut maka akan 
sampai kepada kesadaran bahwa manusia hidup tidaklah berdiri sendiri dialam ini, 
melainkan bahwa semua ini ada penciptanya. Dengan demikian, seorang makhluk 
akan lebih mengenal Tuhannya (Allah) melalui ciptaan-Nya. Dengan 
menggunakan akal pikiran manusia tidak pernah berhenti meneliti alam semesta 
ini, manusia berhasil merubah wajah dunia dan sturuktur kehidupan diatasnya. 
Kalau manusia tidak menggunakan akalnya dengan baik, maka manusia, maka 
manusia akan tetap berada dalam keterbelakangan. Dunia tidak akan berubah 
seperti sekarang andaikan manusia tidak mengaktifkan akal pikirannya. Manusia 
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akan tetap statis, tinggal dalam kejemuhan, beku tanpa perubahan dan tanpa 
kemajuan. 
Semua hal tersebut dilakukan oleh manusia, dikarenakan dalam islam 
diberikan kepada manusia keluasan untuk berpikir dan menggunakan akal yang 
tajam untuk segala hal, seperti dalam bidang budaya, keilmuan, sosial, kealaman 
dan lain sebagainya, asalkan tidak melebihi batas-batas yang ditentukan oleh 
syari >‟at Islam. Dan kebebasan tersebut dapat membuka wawasan yang luas pada 
akal manusia, sehingga pengetahuan yang ditangkap oleh akal akan dapat tumbuh  
dan berkembang.
61
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BAB III 
KATA AKAL DALAM AL-QUR’AN 
Al-Qur‟an mengungkapkan kata akal sebanyak 49 kali dengan bentuk yang 
sangat variatif. Dalam pengungkapan tersebut seluruhnya menggunakan fi‟il mudha>ri 
(kata kerja yang menunjukan masa sekarang yang sedang terjadi dan yang akan 
datang), sedangkan yang menggunakan fi‟il ma>dhi > (kata kerja yang menunjukan pada 
masa lampau atau masa yang telah lalu) hanya disebutkan sekali saja. Diantara yang 
menggunakan fi’il mudha >ri adalah  ُلِقْعَن اَُهلِقَْعي ,َنُْولِقْعَي ,َنُْولِقَْعت, sedangkan yang 
menggunakan fi‟il ma>dhi > adalah kata  َقَع ْهُْول  yang hanya disebutkan satu kali saja dalam 
al-qur‟an dari asal kata  ع-  ق-  ل .1 
Kata لقع termuat dalam al-Qur‟an dibeberapa surat. Surat-surat tersebut 
adalah: Surat al-Baqarah terdapat 8 ayat: 75, 44, 73, 76, 242, 164, 170, 171,  dua kali 
dalam surat „A>li Imra >n ayat: 65, 118, dua kali dalam surat al-Ma>idah ayat: 58, 103, 
dua kali dalam surat al-An‟a>m ayat: 32, 151, satu kali dalam surat al-A‟ra>f ayat 169, 
satu kali dalam surat al-Anfa>l ayat 22, tiga kali dalam surat Yu >nus ayat: 16, 42, 100, 
satu kali dalam surat Hu >d ayat: 51, dua kali dalam surat Yu >suf ayat: 2, 109, satu kali 
dalam surat al-Ra‟d ayat 4, dua kali dalam surat al-Nahl ayat: 12, 67, dua kali dalam 
surat al-Anbiya>‟ ayat: 10, 67, satu kali dalam surat al-Hajj ayat: 46, satu kali dalam 
surat al-Furqa>n ayat: 44, satu kali dalam surat al-Mu‟minu >n ayat: 80, satu kali dalam 
surat al-Nu>r ayat: 61, satu kali dalam surat al-Syu‟ara>‟ ayat: 28, satu kali dalam surat 
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 Muhammad Fu >’ad „Abdul Ba >qi>, Al-Mu‟jam al-Mufahras li al-fa >dzi al-Qur‟an al-Kari>m, 
(Kairo: Da >ru al-Kutu>b al-Misriy, 1364), h. 575-577. 
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al-Qas{as{ ayat: 60, tiga kali dalam surat al-Ankabu >t ayat: 43, 35, 63, dua kali dalam 
surat al-Ru>m dalam ayat: 24, 28, dua kali dalam surat Ya >sin ayat: 62, 68, satu kali 
dalam surat al-S{haffa>t ayat: 138, satu kali dalam surat al-Zumar ayat: 43, satu kali 
dalam surat Gha>fir ayat: 67, satu kali dalam surat al-Zukhru>f ayat: 3, satu kali dalam 
surat al-Ja>tsiyah ayat: 5, satu kali dalam surat al-Hujura>t ayat: 4, satu kali dalam surat 
al-Hadi >d ayat 17, satu kali dalam surat al-Hasyr ayat 14, satu kali dalam surat al-
Mulk ayat 10.
2
 Dan ayat-ayat tersebut dikelompokkan dalam beberapa ayat yang 
memiliki keriteria surat Makkiyyah dan Mada >niyyah. Dan ditampilkan dalam tabel 
berikut ini: 
TABEL I 
PENGELOMPOKAN AYAT-AYAT TENTANG AKAL 
NO NAMA SURAT PEMAKAIAN AYAT-AYAT KELOMPOK 
1. Al-Baqarah 8 kali 75, 44, 73, 76, 
242, 164, 170, 
171 
Madaniyyah 
2. „A>li Imra>n 2 kali 65, 118 Madaniyyah 
3. Al-Ma>idah 2 kali 58, 103 Madaniyyah 
4. Al-An‟a>m 2 kali 32, 151 Makkiyyah 
5. Al-A‟ra>f 1 kali 169 Makkiyyah 
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6. Al-Anfa>l 1 kali 22 Madaniyyah 
7. Yu>nus 3 kali 16, 42, 100 Makkiyyah 
8. Hu>d 1 kali 51 Makkiyyah 
9. Yu>suf 2 kali 2, 109 Makkiyyah 
10. Al-Ra‟d 1 kali 4 Makkiyyah 
11. Al-Nahl 2 kali 12, 67 Makkiyyah 
12. Al-Anbiya >‟ 2 kali 10, 67 Makkiyyah 
13. Al-Hajj 1 kali 46 Madaniyyah 
14. Al-Furqa>n 1 kali 44 Makkiyyah 
15. Al-Mu‟minu >n 1 kali 80 Makkiyyah 
16. Al-Nu>r 1 kali 61 Madaniyyah 
17. Al-Syu‟ara>‟ 1 kali 28 Makkiyyah 
18. Al-Qas{as{ 1 kali 60 Makkiyyah 
19. Al-Ankabu >t 3 kali 43, 35, 63 Makkiyyah 
20. Al-Ru>m 2 kali 24, 28 Makkiyyah 
21. Ya>sin 2 kali 62, 68 Makkiyyah 
22. Al-S{haffa>t 1 kali 138 Makkiyyah 
23. Al-Zumar 1 kali 43 Makkiyyah 
24. Gha>fir 1 kali 67 Makkiyyah 
25. Al-Zukhru >f 1 kali 3 Makkiyyah 
26. Al-Ja>tsiyah 1 kali 5 Makkiyyah 
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27. Al-Hujura>t 1 kali 4 Madaniyyah 
28. Al-Hadi >d 1 kali 17 Madaniyyah 
29. Al-Hasyr 1 kali 14 Madaniyyah 
30. Al-Mulk 1 kali 10 Makkiyyah 
 
A. PENAFSIRAN AYAT-AYAT PEMELIHARAAN AKAL DALAM AL-
QUR’AN 
1. Surat Al-Baqarah 
                     
 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca al-kita>b 
(Taura >t)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (Al-Baqarah : 44)3 
a. Sebab Turunnya Ayat: 
Al-Wa>hidi dan al-Tsa‟labi meriwayatkan dari jalur al-Kalbi dari 
Abu> S{ha>leh dari Ibnu Abba >s, dia berkata,”Ayat ini turun pada orang-orang 
Yahudi Madinah. Ketika itu salah seorang dari mereka berkata  kepada 
keluarga menantu, para kerabat, dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan sesusuan dengannya yang semuanya adalah muslim,‟Tetaplah 
pada agama kalian dan pada apa yang diperintahkan oleh orang itu 
(Muhammad) karena apa yang diperintahkannya adalah benar.” Ketika 
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Cemerlang, 2010), h. 7. 
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orang-orang Yahudi memang terbiasa menganjurkan hal itu kepada orang-
orang, namun mereka sendiri tidak melakukannya.
4
 
b. Penafsiran Ayat: 
Umat Yahudi adalah umat yang telah hidup lama dari kehidupan 
Nabi-nabi terdahulu. diantara mereka ada yang sering berbuat baik kepada 
umat muslim, ataupun keluarganya yang telah masuk kedalam agama Islam. 
Diantara mereka yang sering memberikan tuntunan baik adalah orang-orang 
yang sudah dikenal oleh banyak orang. Seperti dalam sebuah riwa >yat 
dikemukakan, bahwa ada orang Yahudi menyuruh keluarganya yang telah 
memeluk Islam agar mempertahankan keyakinan mereka dan terus 
mengikuti Nabi Muhammad Saw. Dalam kasus lain juga, Bani Isra >‟il ada 
yang menyuruh aneka kebajikan, seperti taat kepada Allah, jujur, membantu 
orang lain, dan sebagainya, akan tetapi mereka sendiri durhaka, menganiaya 
dan khianat. Sebab-sebab tersebutlah yang membuat Allah mengecam 
melalui ayat tersebut.
5
 
Prilaku yang dilakukan orang Yahudi adalah suatu prilaku yang 
membingungkan dan mengherankan apabila dinalar dengan akal yang 
dimiliki manusia. Apabila manusia yang menggunakan akalnya, mereka 
pasti tidak akan melakukan hal-hal yang sangat aneh seperti yang 
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 Jala >luddi >n al-Suyu>thi, Asba >bun Nuzu >l Sebab-Sebab Turunnya Ayat al-Qur‟an, terj. Tim 
„Abdul Hayyie , (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 30. 
5
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 178-179. 
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diterangkan diatas. Prilaku orang-orang Yahudi dapat diibaratkan seperti 
halnya lilin yang berfungsi menerangi orang lain, tetapi bersamaan dengan 
nyala api juga membakar lilin itu sendiri,
6
 yang berarti orang tersebut 
menyeru kepada kebaikan dan amal-amal yang benar, sedangkan penyeru 
tersebut tidak melakukan hal yang baik, bahkan melakukan keburukan-
keburukan kepada orang lain. 
Kita>b yang menjadi panduan orang Yahudi untuk berbuat baik pada 
orang selain agamanya tersebut adalah kita >b Taura>t. Akan tetapi walaupun 
mereka mengerti dan memahami isi kandungan serta faedah-faedah dalam 
kita>b tersebut, mereka tidak mengamalkannya. Maka pada ayat tersebut 
Allah bertanya dalam firman-Nya tersebut dengan ungkapan,”   َنُْولِقَْعت ََلاَفأ ” 
yang berarti apakah kamu tidak berpikir? 
Ayat ini mengandung kecaman kepada setiap penganjur agama 
yang melakukan hal-hal bertentangan dengan apa yang dianjurkannya.
7
 Dan 
hal tersebut akan terealisasikan apabila mereka lebih mengutamakan 
nafsunya dan tidak menggunakan akalnya.  
Hal-hal tersebut diatas merupakan suatu teguran bagi manusia 
supaya menjadi manusia yang lebih baik. Dengan menambah ketaatan dan 
kebaktian kepada Allah Swt dan melaksanakan perintah serta kewajiban-
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 Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur‟anul Maji >d Al-Nu >r, J. 01, (Semarang: 
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kewajiban, maka Allah akan menjaga manusia yang memfungsikan akalnya 
dengan baik, karena dengan itulah manusia akan terselamatkan dari 
kehancuran.  
2. Surat A>li Imran 
                             
                           
      
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemud}haratan bagimu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.” (A>li 
Imra>n : 118)
 8
 
a. Sebab Turunnya Ayat: 
Ibnu Jarir dan Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata,”Dulu orang-orang muslim menjalin hubungan baik dengan orang-
orang Yahudi kerena ketika masa jahiliah mereka membuat janji setia untuk 
saling membela. Lalu Allah menurunkan firman-Nya kepada mereka yang  
melarang mereka menjadikan orang-orang Yahudi itu sebagai teman 
kepercayaan demi menghindari keburukan, yaitu firman-Nya,”Wahai orang-
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orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang-orang yang 
diluar kalanganmu…9 
b. Penafsiran Ayat: 
Zaman sebelum datangnya Islam, para penduduk Madinah baik 
suku „Aus atau Khazraj, menjalin hubungan akrab dan kerja sama dibidang 
pertahanan dan ekonomi yang sangat kokoh dengan orang-orang Yahudi, 
sekian lama setelah datangnya Islam, jalinan tersebut masih cukup kuat, 
padahal situasi telah berubah. Ketika Islam datang, kepentingan ekonomi 
dan politik serta keyakinan agama mereka sedikit banyak telah tersentuh, 
sehingga menimbulkan kebencian dan permusuhan, sehingga segalanya 
berubah. Dengan demikian, sikap hati-hati dari kaum muslimin harus 
ditingkatkan. Dalam kehati-hatian itu tidak hanya untuk orang-orang 
Yahudi, tetapi semua yang memiliki sikap dan sifat yang dijelaskan oleh 
ayat tersebut. Sebaliknya, mereka yang secara jelas tidak diragukan 
kerjasama dan persahabatannya terhadap orang muslim, maka larangan pada 
ayat ini tidak akan berlaku secara ketat terhadap mereka. Khali >fah Umar Ibn 
Khatta>b, Utsma >n Ibn Affa>n, dan dinasti Uma >wiyyah dan juga Abba >siah ikut 
terlibat dalam menangani persoalan-persoalan masyarakat Islam ketika itu.
10
 
                                                          
9
 Jala >luddi >n al-Suyu>thi, Asba >bun Nuzu >l Sebab-Sebab Turunnya Ayat al-Qur‟an, terj. Tim 
„Abdul Hayyie, h. 131. 
10
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
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Hubungan relasi antara umat Islam dan Yahudi sering menimbulkan 
permusuhan, terutama umat Yahudi yang sering mengkambing hitamkan orang-
orang muslim, karena mereka telah mengetahui bagaimana rahasia-rahasia umat 
muslim. Yahudi mengetahui rahasia, dan juga karena mereka telah bersahabat 
sangat erat sebelum datangnya Islam.
11
 
Hubungan tersebut setelah datangnya Islam sangatlah dilarang, 
dikarenakan apabila umat Yahudi selalu menimbulkan kemud{ha>ratan dalam 
hubungan mereka. Karena sangatlah banyak petunjuk yang mengarahkan pada 
perbuatan mereka.
12
 Maka dengan begitu Allah Swt telah memerintahkan 
kepada umat Islam untuk menggunakan akal dan pikiran untuk menimbang dan 
menganalisa sikap dan tingkah laku siapapun yang memusuhi Islam.
13
 
3. Surat Al-An’a >m 
                             
“Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 
gurau belaka. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 
yang bertaqwa >. Maka tidakkah kamu memahaminya?”(Al-An‟a>m: 32)14 
a. Sebab Turunnya Ayat:  
Ayat tersebut diatas tidak memiliki sebab turunnya ayat. 
b. Penafsiran Ayat: 
                                                          
11
Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
Vol. 2, h.196. 
12
 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur‟anul Maji >d Al-Nu >r, J. 01, h. 673. 
13
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
Vol. 2, h.196. 
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan  Asba >bu al-nuzu>l, h.131. 
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Ayat tersebut, Allah menegaskan gambaran kehidupan dunia>wi > dan 
ukhra >wi >. Kehidupan dunia ini sesungguhnya tidaklah lain hanyalah 
permainan dan hiburan. Bagi orang-orang kafir mengingkari hari bangkit 
dan kiamat memang demikianlah, dikarenakan mereka sangatlah mencintai 
kehidupan dunianya.
15
 Hidup di dunia yang oleh orang kafir dipandang 
sebagai satu-satunya hidup, tidak lain adalah permainan dan bersenda-gurau 
(tipu daya). Karena itu para hukama‟> berpendapat bahwa segala kelezatan 
dunia bersifat negatif untuk menghilangkan kesakitan. Kelezatan makanan 
misalnya, adalah untuk menghilangkan kepedihan lapar. Ayat ini dapat juga 
diartikan permata dunia ini hanyalah kelezatan sesaat (berumur pendek). 
Sama dengan permainan anak-anak yang tidak panjang masanya, cepat 
bosan dan jemu.
16
 
Kesenangan yang didapat oleh orang kafir tersebut membuatnya 
lupa akan kehidupan ini yang sifatnya hanya sementara. Semakin terjerumus 
dalam kesenangan, semakin mereka mencari kesenangan-kesenangan lain 
untuk dilakukan. Layaknya anak yang menghisap narkotika, apabila sudah 
terhisap, maka akan semakin tenggelam dalam kemabukan. Dan hilanglah 
segala gangguan-gangguan pikiran yang tidak menyenangkan. Lenyaplah 
kelelahan dan kelesuan rohaniah dan jasmaniah pada waktu itu. Akan tetapi 
sekejap mata, hilanglah efek yang disebabkan oleh narkotik tersebut. seperti 
                                                          
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, J. III, (Semarang: CV. Wicaksana, 
1993),  h. 105. 
16
 Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur‟anul Maji >d An-Nu>r, J. 02, h. 1218. 
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itulah gambaran kehidupan orang-orang kafir yang mereka menganggap 
kehidupan ini hanyalah permainan dan hiburan.
17
 
Bagi orang-orang mukmin yang bertaqwa>, tentulah mereka berpikir 
dan mempergunakan akalnya akan hal-hal tersebut, tidak seperti orang-orang 
yang ingka >r. Tidaklah patut mereka membatasi diri pada garis kehidupan 
yang pendek. Apakah arti kesenangan dan kenikmatan yang hanya sebentar 
saja, untuk kemudian menderita dengan tidak memperoleh apa-apa. Oleh 
karena itu, orang-orang mukmin hendaklah memilih garis kehidupan yang 
lebih panjang, yakni kehidupan ukhra >wi >, sebab itulah kehidupan yang paling 
baik dan untuk garis kehidupan yang panjang ini hendaklah untuk 
mempersiapkan diri dengan amal kebajikan dan ketaatan kepada Allah 
Swt.
18
 Dalam hal tersebut dapat terwujud apabila akal yang telah 
dianugrahkan kepada manusia dijaga dengan menjauhkan hal-hal yang 
memiliki dampak buruk terhadapnya, seperti yang dilakukan orang-orang 
kafir tersebut. 
4. Surat Al-Ra’d 
                     
                   
          
                                                          
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, J. III, h. 105-106. 
18
 Ibid., h. 106. 
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“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan 
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 
sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.”(Al-Ra‟ad :4)19  
a. Sebab Turunnya Ayat: 
Ayat tersebut diatas tidak memiliki sebab turunnya ayat. 
b. Penafsiran Ayat: 
Kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. yang diutarakan melalui ayat 
ini sangatlah jelas, yaitu sesuatu yang berada di bumi ini memiliki bagian-
bagian yang berdampingan sangat erat. Seperti halnya tanaman-tanaman 
yang tumbuh ditanah yang berbeda, ada kepingan-kepingan tanah yang 
saling berdekatan dan berdampingan namun kualitasnya berbeda-beda. 
Kesuburannya berbeda, sehingga menghasilkan buah yang sama, akan tetapi 
berkualitas sangat jauh.
20
 
Bahkan apabila pada negeri-negeri yang berdekatanpun dapat 
menjadikan suatu hasil panen seperti anggur, pohon kurma, jeruk dan 
tanaman-tanaman lainnya dengan hasil yang berbeda.
21
 Padahal tanaman 
                                                          
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asba >bu al-nuzu>l, h. 249. 
20
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
Vol. 6, h. 554. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, J.V, (Semarang: CV. Wicaksana, 1993), 
h.76. 
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tersebut disiram, dipupuk dengan air dan pupuk yang sama.
22
 Apabila tanah 
tersebut subur, tanaman apapun pasti akan hidup dan berbuah sangat bagus.  
Hasil yang berbeda tersebut diutarakan dalam ayat ini yaitu dengan 
rasa pada buah-buahan tersebut. ada yang memiliki rasa manis, tidak terlalu 
manis, pahit, asam dan lain-lain. Hal ini merupakan tanda-tanda kebesaran 
dan kekuasaan Allah Swt yang membuat hal tersebut dan menjadikan dalil 
yang membawa keyakinan pada orang-orang yang suka berpikir.
23
 
Berbeda dengan orang-orang yang ingkar> terhadap keberadaan 
Allah Swt, yang mana mereka tidak menggunakan akalnya untuk berpikir 
akan hal tersebut. mereka berpendapat bahwa sesuatu tercipta dengan 
sendirinya. Mereka menduga hal itu berdasarkan kenyataan lahirnya buah 
dipohon. Mereka mengakui keberadaan buah, tetapi mengingkari keberadaan 
pencipta-Nya. Mereka menolak adanya tabi‟at. Kelompok lainnya 
berpendapat bukan karena pencipta, tetapi karena tabi‟at. Dalil yang 
menyebutkan bahwa kejadian mengharuskan adanya pencipta adalah adanya 
buah yang berbuah pada musimnya dan buah sejenis berbuah pada musim 
lain.
24
 Hal tersebut tidak akan terjadi apabila seseorang memiliki keimanan 
untuk beriman kepada Allah Swt, dan selalu menggunakan akalnya untuk 
senantiasa mengingat Allah Swt dan ciptaan-ciptaan-Nya. 
                                                          
22
 Syaikh Imam al-Qurth}u>bi>, Tafsir al-Qurt}hu>bi>, J. 09, terj. Muhyiddin Masridha, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008), h. 656. 
23
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, J. V, h.76. 
24
 Syaikh Imam al-Qurth}u>bi>, Tafsir al-Qurt}hu>bi>, J. 09, terj. Muhyiddin Masridha,  h. 656-657. 
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5. Surat Al-Nahl 
                      
         
“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan.”(Al-Nahl : 67)25 
a. Sebab Turunnya Ayat: 
Ayat tersebut diatas tidak memiliki sebab turunnya ayat. 
b. Penafsiran Ayat:  
Tanda kebesaran Allah juga dapat dilihat dari buah-buahan yang 
sering diambil sarinya untuk dijadikan sebuah minuman.  Buah tersebut 
adalah buah anggur dan buah kurma yang diambil sarinya dan dapat 
dijadikan bermacam-macam minuman. Buah-buahan tersebut dapat 
menghasilkan rizki yang sangat baik apabila dijual dalam bentuk dan wujud 
yang benar. Apabila dibuat menjadi sebuah minuman yang menyehatkan dan 
menyegarkan akan mendapatkan hasil yang baik. Akan tetapi minuan ini 
dapat beralih menjadi minuman yang sangat buruk apabila manusia dengan 
segala upayanya memperoses minuman terebut, dan hasilnya menjadi 
minuman yang sangat memabukkan.
26
 
Sari kedua buah tersebut apabila dijadikan minuman disebut 
“Sakar,” yaitu minuman yang terdiri dari zat gula, zat tepung dan zat asam. 
                                                          
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asba >bu al-nuzu>l, h. 274. 
26
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian dalam al-
Qur‟an, Vol. 07, h. 277. 
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Sakar ini berubah-ubah bentuknya ada kalanya menjadi gula, ada kalanya 
menjadi tepung, dan ada kalanya menjadi khamer, tergantung pada formula 
kimianya. Sebagai penjelas ayat, pendapat yang dikemukakan oleh ibnu 
„Abba>s beliau berkata: “Sakar ialah minuman yang diharamkan yang berasal 
dari buah kurma dan buah anggur , sedangkan rizki yang baik ialah makanan 
yang halal yang diambil dari kurma dan anggur, seperti cuka, dan buah sala, 
kurma dan sale anggur.
27
  
Hal tersebut menyatakan bahwa sari dari buah tersebut dapat 
menjadi sesuatu yang halal dan baik, tetapi juga dapat menjadi sesuatu yang 
haram dan dapat merusak anggota tubuh khususnya pada akal manusia. 
Sakar yang berbentuk khamer haram walaupun dibuat dari buah-buahan 
yang halal.
28
 Dikarenakan walaupun berasal dari buah-buahan yang halal 
akan tetapi dapat memabukkan. Seperti yang ditegaskan oleh Rasu >lullah 
Saw, beliau bersabda: 
 ْنَمَو ٌماَرَح ٍرِكْسُم ُّلَُكو ٌرَْخَ ٍرِكْسُم ُّلُك َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِهللَّا ُلوُسَر َلَاق
 َِةرِخْلْا فِ اَه ْبَرْشَي َْلَ ْبُت َي َْلَ اَه ُنِمُْدي َوُهَو َتاَمَف اَي ْن ُّدلا فِ َرَْمْلْا َبِرَش  
"Rasu >lullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap yang 
memabukkan adalah khamer, dan setiap yang memabukkan adalah haram. 
Barangsiapa meminum khamer di dunia -kemudian ia mati- sedangkan ia 
                                                          
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, J.V, h.  414. 
28
 Ibid., h. 414. 
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biasa meminumnya, niscaya tidak akan diterima taubatnya dan tidak akan 
meminumnya di akhirat." (HR. Muslim)
29
 
Hadis tersebut diatas, menjelaskan bahwa setiap yang memabukkan 
adalah haram, dikarenakan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang banyak 
dan terus menerus akan dapat merusak anggota badan termasuk akal. maka 
hendaknya umat manusia tidak memproses kedua buah tersebut menjadi 
sesuatu hal yang melanggar syari >‟at-syari >‟at Islam dan suatu hal yang 
diharamkan oleh Allah Swt.
30
 
Maka dalam ayat ini, Allah menciptakan akal manusia, untuk 
berpikir dan merenungkan akan kuasa Allah yang menciptakan tumbuh-
tumbuhan tersebut, dan tidak menyelah gunakan buah tersebut dan dibuat 
menjadi sesuatu yang haram. Karena Allah Swt menciptakan akal untuk 
supaya manusia dapat berpikir dan membedakan yang baik dan buruk, benar 
dan salah. 
B. KORELASI (MUNA >SABAH) ANTAR AYAT DALAM AL-QUR’AN 
1. Q.S. Al-Baqarah Ayat : 44 
Ayat-ayat al-Qur‟an tersebut masih membicarakan tentang kisah Bani > 
Isra>’il, di dalam ayat-ayat tertera bahwa mereka menghina dan menjelekkan 
terhadap kejelekan yang mereka buat sendiri. Padahal mereka kaum-kaum Bani 
Israil menyuruh kepada  kebaikan akan tetapi mereka tidak melakukannya, dan 
                                                          
29
 Shahi>h Muslim, Ringkasan Shahi>h Muslim, terj. Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 
2003), h. 743. 
30
 Syaikh Imam al-Qurth}u>bi>, Tafsir al-Qurth}u>bi>, J. 10, terj. Asmuni, h. 331. 
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mereka menyeru pada manusia pada kebaikan dan jalan yang benar, akan tetapi 
mereka tidak mengikutinya.
31
 
2. Q.S. Ali Imran Ayat : 118 
Terjadinya perkara perselisihan antara umat Islam dan Bani > Isra>’il 
dapat dilihat dalam ayat-ayat suci tersebut. Perubahan kejadian dari kontekstual 
yaitu pertengkaran dan perdebatan yang terlihat menjadi peperangan lapangan 
dan saling membunuh. Dan ayat-ayat membicarakan tentang peperangan 
“Uhu>d” yang terjadi sangat lama, dan setelah itu datanglah peperangan yaitu 
peristiwa perang “Badar”, kaum Bani > Isra >’il adalah kaum yang tidak bersyukur 
atas nikmat yang Allah berikan kepada mereka. Dan mereka selalu 
menimbulkan perselisihan hingga terjadilah perang-perang tersebut. Setelah 
terjadinya perang badar tersebut jumlah mereka sangatlah sedikit, dan mereka 
masih mencela atas nikmat yang Allah berikan padanya. Dan ayat ini adalah 
pembuka dari peristiwa perang uhu >d, dan telah diturunkan pada peristiwa 
tersebut 60 ayat.
32
 
Korelasi ayat-ayat sebelumnya: bahwa Allah Ta‟a >la> memperingatkan 
dari pergaulan akrab teman-teman yang memiliki sikap buruk, dikatakan bahwa 
mereka (kaum Bani > Isra>’il) memiliki maksud untuk menggagalkan hubungan 
antara kedua golongan kaum As}ha>r, dan merekalah yang menghalangi dan 
menggagalkannya dengan segala upaya. Dan yang memimpin adalah Abi Ibn 
                                                          
31
 Muhammad „Ali > Al-S}ha>bu >ny>, S}hafwatu al-Tafa >si>r, J.01, (Madinah: Da >ru al-Sha >bu>ny>, 
2228), h. 54. 
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 Ibid., h. 220. 
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Salul pemimpin orang-orang muna >fik. Dan hubugan yang terkait tersebut 
sangatlah jelas, diriwayatkan oleh al-Syaihani dari Jabir berkata:”dan telah 
diturunkan ayat, (“ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 
takut, Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal”), dan kami dari 
kedua golongannya: Banu > Sala>mah dari suku Khazraj dan Banu > Haritsah dari 
Suku „Aus, Keduanya dari barisan kaum muslimin.33  
3. Q.S. Al-An’am Ayat : 32 
Setelah diberitakan oleh Allah Ta‟a >la> tentang berpalingnya kaum 
musyrik terhadap al-Qur‟an dan kepada Nabi Muhammad Saw. dalam ayat-ayat 
ini menyebutkan sebab peristiwa itu, yaitu bahwa al-Qur‟an adalah cahaya dan 
penyembuh yang memberikan petunjuk pada orang-orang mukmin, dan 
sedangkan orang-orang kafir diberikan padanya kematian yang tidak bisa 
mereka jawab dan mereka dengar, kemudian disebutkan dilain kisah tentang 
orang-orang musyrik diantara ayat-ayat dan sebab-sebab mereka tuli, bisu yang 
tidak berpikir.
34
 
4. Q.S. Al-Ra’d Ayat : 4 
Sebelumnya telah disebutkan Allah Ta‟a >la> pada ayat-ayat yang lalu 
bahwa di dunia ada dua seruan: Pertama, seruan pada kebenaran, Kedua seruan 
kepada kesesatan. Telah diberitakan bahwa seruan dari Allah adalah seruan 
                                                          
33
 Muhammad „Ali > Al-S}ha>bu>ny>, S}hafwatu al-Tafa >si>r, J.01, h. 220-221. 
34
 Ibid., h. 279. 
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kepada kebenaran, sedangkan seruan untuk menyembah selain Allah adalah 
seruan pada kesesatan. Allah Ta‟a >la > telah memberikan dua contoh diantara 
keduanya pada kebenaran dan  keluarganya, dan kebat{hilan dan golongannya. 
Untuk menjelaskan perbandingan antara yang orang yang mendapatkan 
petunjuk dan mendapatkan kesesatan. Jalan yang benar dan jalan yang salah, 
kemudian Allah memberikan setelah itu pada mereka tempat yang penuh 
dengan kenikmatan bagi orang-orang mukmin, dan tempat yang penuh dengan 
siksaan bagi orang-orang kafir.
35
 
5. Q.S. Al-Nahl Ayat : 67 
Allah Ta‟a >la> telah memberi peringatan kepada orang-orang musyrik 
tentang peribadatan mereka terhadap selain Allah. Dan Allah telah memberikan 
dua contoh yang serupa untuk menjelaskan kedua orang yang mengerjakan 
peribadatan terhadap berhala-berhala yang tidak bisa memberikan 
kemud{ha>ratan dan juga tidak memberikan manfaat padanya, dan juga tidak bisa 
menjawab dan tidak bisa mendengar, kemudian Allah mengingatkan pada 
manusia dengan beberapa nikmat yang diberikan padanya untuk mensyukuri 
dan menyembahnya, dan mereka iklas pada perkerjaan tersebut dan taat dan 
bertaubat pada-Nya.
36
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 Muhammad „Ali > Al-S}ha>bu>ny>, S}hafwatu al-Tafa >si>r, J.02, h. 77-78. 
36 Ibid., h.130-131. 
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C. KORELASI ANTAR KATA DALAM AYAT PEMELIHARAAN AKAL  
Ayat-ayat al-Qur‟an diatas secara tersirat memiliki satu kesatuan 
kandungan tentang hal-hal yang berkenaan dengan tanda tentang kebesaran Allah  
dan tentang manusia. Dalam hal tersebut, al-Qur‟an menunjuk beberapa kata yang 
memiliki kesamaan lafadz dalam konteks yang berbeda. Lafadz tersebut adalah 
lafadz موق yang berarti suatu kelompok umat manusia, lafadz تَيآ atau  tanda-tanda 
yaitu tanda tentang kebesaran Allah yang disebut berulang-ulang pada ayat-ayat 
yang membahas akal. Hal tersebut memiliki kemungkinan adanya hubungan antar 
ayat sehingga dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut: 
1. A>YAT 
Kata-kata تيآ yang menyertai kata akal sangatlah banyak, dan kata 
tersebut dikatakan sebanyak 11 kali.  tiga diantaranya dalam surat al-Baqarah: 
73, 164, 242, satu kali dalam surat ali Imra >n: 118, satu kali dalam surat al-Ra‟d: 
4, satu kali dalam surat al-Nahl: 67, satu kali dalam surat al-Nu >r: 61, dua kali 
dalam surat al-Ru>m: 24, 28, satu kali dalam surat al-Hadi >d: 17, dan satu kali 
dalam surat al-Ja>tsiyah: 5. Dalam masing-masing ayat tersebut menyebutkan 
kata ثايلآا sebut kata akal diungkapkan. 
Makna kata ثايلآا memiliki beberapa arti, dalam kamus al-Munawwir 
kata tersebut memiliki arti: ةربعلا ,ةزجعملا ,بيجعلا ئيشلا, تملاعلا yang artinya tanda-
tanda, sesuatu yang ajaib, mukjizat, teladan.
37
 Dan yang memiliki kecocokan 
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 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus „Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1984), h. 54. 
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arti dalam konteks ayat al-Qur‟an adalah tanda-tanda, dikarenakan untuk 
memberikan bukti bahwa akal tersebut adalah benar-benar kuasa dan juga 
kebesaran Allah yang diberikan oleh Allah pada manusia. 
Manusia dibekali Allah dengan akal untuk selalu berpikir dan 
merenung tentang segala hal yang ada di bumi ini, diantaranya tentang nikmat-
Nya, kejadian-kejadian yang ada di langit dan di bumi, dikarenakan manusia 
adalah manusia yang sempurna. Kejadian bergantinya siang dan malam, 
terjadinya hujan, adanya bintang-bintang pada malam hari dan lain-lain, 
membuktikan bahwa Allah memberikan tanda-tanda tersebut hanya agar 
manusia mau untuk memikirkan Allah beserta ciptaan-ciptaannya.
38
  
Selain kejadian yang merujuk pada kejadian alam, dalam penciptaan 
manusiapun mengandung unsur bahwa kebesaran Allah sangatlah luas dan 
tidak terhingga. Seperti manusia yang awalnya diciptakan Allah dari tanah, dan 
setelah menjadi dalam wujud manusia, ditiupkan roh agar dapat hidup.
39
 Hal 
tersebut dikarenakan diantara tanda-tanda terebut terdapat hikmah yang dapat 
dipetik, yaitu agar manusia selalu mensyukuri apapun yang diberikan Allah dan 
selalu menjaga dan juga selalu melestarikannya, dan tidak merusak dan 
memanfaatkannya kepada jalan yang salah.  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan  Asba >bu al-nuzu>l, h. 25. 
39
 „Utsman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: PT. PUSTAKA, 1985), h. 242-243. 
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2. Qaum 
Kata-kata موق selalu menyertai kata لقع secara langsung yang 
memungkinkan adanya korelasi antar kata pada ayat-ayat tersebut. Dalam ayat 
yang berkenaan dengan akal, kata موق tertera sebanyak 11  kali, diantaranya satu 
kali dalam surat al-Baqarah ayat: 164, satu kali dalam surat al-Ma>idah ayat: 58, 
satu kali dalam surat Hu >d ayat: 51, satu kali dalam surat al-Ra‟d ayat: 4, dua 
kali dalam surat al-Nahl ayat: 12,67, satu kali dalam surat al-Ankabu >t ayat: 35, 
dua kali dalam surat al-Ru>m ayat: 24, 28, satu kali dalam surat al-Ja>tsiyah ayat: 
5, dan satu kali dalam surat al-Hasr ayat: 14. 
Kata موق adalah Ism Jamad yang memiliki arti Kaum atau golongan,40 
yang dalam golongan tersebut adalah manusia ataupun disebut dengan 
masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kaum dapat diartikan 
dengan suku bangsa terdahulu, sanak saudara; kerabat, keluarga garis 
matrilineal,
41
 Yang dapat disimpulkan bahwa sebuah kaum adalah sekelumpok 
golongan atau suku yang hidup bermasyarakat dalam sebuah kota. 
Ayat-ayat tersebut menyebutkan kata-kata kaum adalah agar manusia 
tersebut berpikir akan adanya kebesaran dan kekuasaan Allah, dan selalu 
mensyukuri akan nikmatnya. seperti terjadinya siang dan malam, terjadinya 
hujan, adanya bintang-bintang, adanya buah-buahan seperti anggur dan kurma, 
keseluruhan tersebut adalah agar manusia selalu berpikir dan merenungkan 
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 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus‟Arab-Indonesia, h. 1173. 
41
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Ed. 3, Cet. 4, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 517.  
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segala yang telah Allah berikan sebagai nikmat-Nya. (Qs. Al-Baqarah: 164) dan 
cara bersyukur yang paling tepat adalah dengan mengerjakan segala 
perintahnya dan menjauhi segala larangannya.
42
 
Tidak seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, mereka diseru 
oleh Nabi untuk melaksanakan sembahyang, akan tetapi mereka menjadikan 
buah ejekan dan permainan. Seperti yang dinyatakan dalam firman Allah dalam 
surat al-Ma>idah ayat 58 yang berbunyi:  
                            
“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal.(al-Ma>idah: 58)”43 
Kaum-kaum Yahudi tersebut tidak berpikir akan adanya nikmat Allah 
yang telah mereka rasakan pada tiap-tiap harinya, dan mereka enggan untuk 
bersyukur akan nikmat tersebut, maka ketika diseru untuk melaksanakan 
kewajiban dan untuk tunduk pada Allah mereka hanya menganggap sebagai 
buah ejekan dan permainan saja. Maka mereka dianggap sebagai orang-orang 
yang tidak menggunakan akal. 
Akal yang diberikan oleh Allah layaknya sebagai kelebihan manusia 
dari makhluk lain seharusnya digunakan dengan maksimal. Untuk selalu taat 
dan patuh atas perintahnya, karena orang berakal adalah orang yang dibebani 
untuk menjalankan syari >‟at-syari>’at Islam. Dalam syari >‟at terdapat hukum-
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan  Asba>bu al-nuzu>l, h. 25. 
43
 Ibid., h. 118. 
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hukum Allah yang harus ditaati dan dijalani, dan hukum-hukum tersebut 
memberikan kehidupan bagi jiwa seseorang dan akal sebagaimana mata air 
yang membawa kehidupan bagi fisik mereka.
44
  
Hakikat pemberlakukan syariat adalah mewujudkan kemaslahatan bagi 
manusia. Kemaslahatan tersebut dapat terwujud bila poros dari lima unsur 
pokok yang berkaitan dengan manusia dapat dijaga. Lima pokok tersebut 
adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dari unsur pokok 
tersebut dikelompokkan atas 3 tingkatan, yaitu pada peringkat pertama 
daru >ri >yya>t, dan pada peringkat kedua ha>jiya >t, dan pada peringkat ketiga 
tahsi >niya>t.
45
 
a) Daru>ri >yya >t46 
Memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat esensial bagi 
kehidupan manusia. Kebutuhan kebutuhan penting tersebut adalah 
memelihara agama, jiwa, akal,  keturunan dan harta. Tidak terpeliharanya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut tentu akan bersifat negative pada kelima 
unsur pokok tersebut. 
 
 
 
                                                          
44
 Surahman Hidayat, Pengantar Studi Syariah Mengenal Syari‟ah Lebih Dalam, terj. 
Muhammad Misbah, (Jakarta: ROBBANI PRESS, 2008), h. 44. 
45
 Asmawi, Studi Hukum Islam dari Tekstualis-Rasionalis Sampai Rekonsiliatif, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), h. 111. 
46
 Ibid., h. 112. 
63 
 
 
 
b) Ha>jiya >t47 
Ha>jiya >t bukan merupakan kebutuhan esensial, tapi kebutuhan yang 
dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam hidupnya. Tidak 
terpenuhinya ha>jiya >t tidak lantas mengancam eksistensi kelima hal pokok 
diatas, akan tetapi hanya menimbulkan kesulitan bagi seseorang. 
c) Tahsi>niya >t48 
Tahsi>niya>t adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan 
martabat seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Tuhannya, sesuai 
dengan kepatutan dan dan kesempurnaan akhlak yang mulia. 
Hal tersebut diatas, merupakan suatu keharusan bagi manusia 
untuk dapat memeliharanya, terutama pada 5 pokok diatas. Dari pemaparan 
diatas, diketahui bahwa, pemeliharaan akal adalah merupakan suatu 
keharusan. Karena dengan memelihara akal, manusia dapat menjadi pribadi 
yang lebih baik. Dan telah disimpulkan dari ayat-ayat diatas bahwa 
pemeliharaan akal pada manusia dapat ditentukan dalam beberapa hal, yaitu: 
pertama, Memelihara akal dengan menjalankan syari‟at Allah Swt, yang 
pada intinya untuk menjalankan apa yang Allah perintahkan pada hamba-
Nya, dan untuk meninggalkan apa yang Allah Swt larang untuk hamba-Nya. 
Kedua, memeliharan akal dengan hidup di lingkungan yang baik. Ketiga, 
memelihara akal dengan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
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 Asmawi, Studi Hukum Islam dari Tekstualis-Rasionalis Sampai Rekonsiliatif, h. 112. 
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 Ibid., h. 112. 
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Penjelasan diatas, adalah penjelasan asal dari pemeliharaan akal 
manusia, dan dapat dipahami dari kerangka dibawah ini: 
KERANGKA I 
BAGAN TENTANG ASAL PEMELIHARAAN AKAL 
 
 
 
 
 POROS HUKUM 
PADA MANUSIA 
DORURIYYAT HAJIYAT 
TAHSINIYYAT 
Memelihara Agama 
Memelihara Jiwa 
Memelihara Akal 
Memelihara Keturunan 
Memelihara Harta 
Memelihara akal dengan 
menjalankan Syari‟at Allah dan 
Menjauhi Larangan-Larangannya 
(hal yang dapat merusak akal 
manusia) 
Memelihara akal dengan hidup di 
lingkungan yang baik 
Memelihara akal dengan 
mempelajari berbagai macam ilmu 
pengetahuan 
Memelihara akal dengan bersyukur 
atas nikmat-nikmat Allah Swt  
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BAB IV 
KLASIFIKASI PEMELIHARAAN AKAL DALAM AL-QUR’AN 
A. Hubungan Ayat Pemeliharaan Akal dalam Al-Qur’an pada Surat-surat 
Makkiyah dan Mada>niyyah 
Penelitian dalam skiripsi “Konsep Pemeliharaan Akal dalam Al-Qur‟an”, 
menggunakan kata kunci لقع-لقعي , yang memiliki kecocokan arti mengikat dari 
beberapa arti yang telah disebutkan dalam pengertian akal. dalam Mu‟jam al-
Mufahras li al-Fa>dzi al-Qur‟an kata akal disebutkan sebanyak 49 kali dengan 
beberapa bentuk yang sangat variatif.
1
 Penyebutan dalam al-Qur‟an terbagi dalam 
surat berbentuk mada>niyyah dan makkiyyah.  
Kata „aql dalam surat mada >niyah disebutkan sebanyak 18 kali, yaitu dengan 
bentuk  يىلقع  sebanyak 1 kali, نىلقعت sebanyak 8 kali dan dengan bentuk نىلقعي  
sebanyak 9 kali. Dalam ayat-ayat mada>niyyah, banyak dibahas tentang kehidupan 
manusia, terutama tentang „akidahnya (hubungannya terhadap Allah Swt), dan 
hubungan yang tidak harmonis antar umat beragama. Contoh kisah yang mengatakan 
tentang hal tersebut adalah tentang kisah dari kaum bani > Isra>’il, ketika mereka 
bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka pun mengatakan “kami telah 
beriman.” Yang diartikan bahwa mereka telah mengimani Nabi Muhammad melalui 
kita>b Taura>t. Akan tetapi mereka melakukannya hanyalah untuk dapat memperkuat 
hujjahnya saja terhadap orang-orang mukmin dan dihadapan Tuhan yaitu Allah (Q.S. 
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 Muhammad Fu >’ad „Abdul Ba >qi>, Al-Mu‟jam al-Mufahras li al-fa >dzi al-Qur‟anul-Kari>m, 
(Kairo: Daru> al-Kutu>b al-Misriy, 1364), h. 575-577. 
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al-Baqarah: 76).
2
 Selain kisah tersebut, ada pula kisah yang menunjukkan para ahli 
kita>b yang saling membantah satu sama lainnya. seperti yang dilakukan oleh umat 
Nasra>ni dan Yahudi , mereka saling bantah membantah tentang kebenaran Ibra >him 
dan kaumnya. Masing-masing beranggapan bahwa Ibra >him A.S. itu dari 
golongannya, melihat hal tersebut bahwa antara umat beragama tidak adanya sikap 
saling menghargai satu sama lain (Q.S. A >li Imra>n: 65)
3
. Kedua contoh tersebut adalah 
sebagai misalan  dari surat-surat mada>niyyah. Ayat-ayat tentang pemeliharaan akal 
dari surat-surat mada>niyyah memiliki ciri khas yang dapat dibedakan dengan surat 
makkiyah. Ciri tersebut adalah pada ayat yang membahas tentang akal, banyak 
membicarakan tentang akidah, yaitu tentang hubungan antara manusia dengan Sang 
Pencipta yaitu Allah Swt. Dan juga tentang kehidupan dan hubungan sosial pada 
manusia tersebut. 
Surat Makkiyah adalah surat yang diturunkan di kota Makkah al-
Mukarramah. Ayat tentang akal pada surat makkiyyah memiliki pembahasan 
tersendiri. Kata „aql pada surat makkiyyah berjumlah lebih banyak yaitu sebanyak 31 
kali. Dalam penyebutan tersebut, kata „aql menggunakan keseluruhan menggunakan 
fi‟il mud}ha>ri. Bentuk-bentuk tersebut seperti: (نىلقعت) disebut sebanyak 15 kali 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah  Asba >bu al-nuzu>l, (Tangerang: Panca 
Cemerlang, 2010), h. 11. 
3
 Ibid., h. 58. 
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penyebutan, (نىلقعي) disebut sebanyak 14(اهلقعي) disebutkan sebanyak 1 kali, dan (لقعو) 
disebutkan sebanyak 1 kali juga.
4
 
Pembahasan tentang akal dalam surat makkiyyah banyak membahas tentang 
nikmat-nikmat Allah yang hanya diberikan kepada manusia, dan tentang berbagai 
peristiwa alam semesta seperti terjadinya siang dan malam, terjadinya peristiwa 
hujan, kilat yang menyambar dan peristiwa-peristiwa lainnya. hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ciri khas pada surat makkiyyah tentang akal yaitu: tentang nikmat 
Allah agar manusia bertakwa, dan juga tentang peristiwa alam semesta yang 
terkandung diperistiwa tersebut ilmu-ilmu yang manusia seharusnya tahu, dan dari 
peristiwa tersebut manusia dapat berpikir tentang kebesaran Allah. 
Pada ayat makkiyah dan mada>niyyah, letak kata „aql terletak diakhir ayat, 
dan hanya sebagiannya yang terletak ditengah ayat. Dengan melihat kisah kisah yang 
terpapar dalam al-Qur‟an , penulis berasumsi bahwa kata „aql yang terletak diakhir 
kalimat, karena sifat pada akal tersebut yang akan dapat berubah kapan saja. Dengan 
adanya peristiwa yang terjadi pada manusia yang memiliki sifat yang buruk, akan 
berubah dengan bertahap. 
B. Konsep Pemeliharaan Akal dalam Al-Qur’an 
Manusia adalah makhluk yang memiliki kesempurnaan, dengan dibekali akal 
yang memiliki potensi yang sangat besar dalam kelangsungan hidup manusia yang 
baik dan normal. Akal juga sangatlah penting dalam  seluruh perkerjaan manusia, 
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  Muhammad Fu>’ad „Abdul Ba >qi>, Al-Mu‟jam al-Mufahras li al-fa>dzi al-Qur‟anul-Kari>m, h. 
575-577. 
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yaitu untuk menjaga keseimbangan antara ketaatan (kebaikan) dan nafsu. Akal juga 
dapat diartikan dengan daya pikir yang terdapat dalam jiwa manusia, untuk 
memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitarnya.
5
  
Akal juga membuat manusia berada pada tingkat teratas dari “pohon 
kehidupan”. Dalam posisi tersebut, akal bukan sekedar intelegensi (kecerdasan) 
seperti dipahami orang-orang Barat. Para mistikus dan filosof berpendapat bahwa 
akal merupakan puncak tertinggi setelah seseorang memiliki kualitas, seperti a>nib 
(orang-orang yang beradap atau beretiket), a >rib (orang yang memiliki kapasitas untuk 
memecahkan masalah), dan labi >b (kecerdasan menyeluruh). Karena itu, „a>qil atau 
orang berakal adalah orang yang tidak saja cerdas atau pintar dalam memecahkan 
masalah, melaikan juga memiliki akal dan moral yang baik.
6
 
Potensi yang dimiliki oleh akal tersebut, dapat dijadikan dasar bahwa akal 
manusia adalah pemberian terbaik yang Allah berikan untuk manusia, maka 
kewajiban yang dimiliki manusia terhadap akal tersebut adalah untuk senantiasa 
memelihara dan menjaganya. Diantaranya cara menjaga akal yang diungkapkan oleh 
al-Qur‟an sebagai berikut:  
 
 
 
                                                          
5
  Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: PT. UI-Press, 1986), h. 8. 
6
 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ, EQ, SQ Antara Neuorosains dan Al-Qur‟an, (Bandung: PT. 
Mizan Pustaka, 2004), h. 264. 
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1. Pemeliharaan Akal dengan Menjalankan Syari’at Allah Swt. 
                         
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca al-kita>b (Taura >t)? 
Maka tidaklah kamu berpikir?”(al-Baqarah: 44)7 
Ayat tersebut diatas mengungkapkan bahwa orang-orang Yahudi  selalu 
menyeru untuk melakukan pada umat muslim untuk selalu mengerjakan kewajiban 
dan syari‟at yang ada dalam agama Islam, akan tetapi mereka melupakan ajaran 
mereka sendiri dan tidak mengerjakan kewajibannya.
8
 
Melihat dari penjelasan diatas, bahwa agar selalu dalam jalan yang benar 
dan selalu terjaga, umat muslim harus menjalankan hukum-hukum islam atau 
disebut dengan syari‟at-syari‟at Islam, seperti melaksanakan kewajiban dan 
meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah dalam kehidupan.  
Syari‟at dari segi bahasa berarti madz |hab dan jalan lurus. Kata “syir‟atu-
al ma>” berarti sumber air yang hendak diminum. Kata syara‟a bermakna nahaja 
(meniti), menerangkan, dan menjelaskan berbagai jalan titian. Kata syara‟a juga 
berarti (menetapkan). Menurut istilah syari‟at berarti agama dan berbagai hukum 
yang disyari‟at kan Allah untuk hamba-hamba-Nya. Hukum-hukum ini, disebut 
sebagai syari‟at -Nya karena lurus dan menyerupai mata air, dan karena syari‟at 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anTerjemah  Asba >bu al-nuzu >l, h. 7. 
8
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an , 
Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 178-179. 
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tersebut memberikan kehidupan bagi jiwa dan akal sebagaimana mata air 
kehidupan bagi fisik.
9
 
Syari‟at, al-di >n  dan  al-millah memiliki arti yang sama, yaitu hukum-
hukum yang disyari‟at kan Allah untuk hamba-hamba-Nya. Namun hukum-hukum 
ini disebut syari‟at karena aspek perbuatannya, kejelasannya, dan konsistensinya. 
Disebut al-di >n karena menjadi sarana untuk patuh dan beribadah kepada Allah. 
Dan disebut al-millah karena didektekan (diimla‟kan) kepada manusia.10 Manusia 
tersebut memiliki keharusan dalam mengerjakan syari‟at  walaupun Allah 
memerintahkannya tidak dengan paksaan, seperti yang dilakukan manusia dalam 
mengerjakan hukum-hukumnya. Dikarenakan apabila manusia mengerjakan 
hukum-hukum Allah maka bukti nyata yang didapatkan oleh manusia yaitu 
ketenangan jiwa, hati dan juga ketenangan akal. apabila ketiga unsur tersebut telah 
memiliki ketenangan, maka dalam kehidupannya pun akan terasa nyaman dan 
terkendali. 
Manusia yang mengerjakan syari‟at dengan tulus, maka Allah akan 
memberikan balasan yang baik padanya, begitupun sebaliknya, apabila manusia 
tersebut mengerjakan tidak dengan sepenuh hati. Dan apabila manusia 
meninggalkan apa yang diperintahkan oleh Allah, bahkan mengerjakan apa yang 
dilanggar oleh Allah, maka Allah akan memberikan balasan dengan sama dengan 
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 „Abdul Kari >m Zaidan, Pengantar Study Syari‟at Memahami Syari‟at Islam Lebih Dalam, 
terj. Misbah, (Jakarta: Robbani Press, 2008), h. 44. 
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 Ibid., h. 44 
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apa yang telah diperbuatnya, seperti yang Allah katakan dalam al-Qur‟an surat al-
Luqma>n ayat 16 yang berbunyi:  
                                 
                  
“(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha mengetahui.”(Luqman: 16).11 
Ayat diatas menerangkan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia, baik ataupun buruk, besar ataupun kecil, maka Allah akan memberikan 
balasan setara dengan apa yang dilakukannya. Karena suatu perbuatan yang 
terlihat ataupun tidak, Allah tetap mengetahui perbuatan tersebut. 
Balasan yang diberikan oleh Allah akan baik apabila manusia 
melaksanakan kewajiban dan hukum-hukum Allah dengan tulus dan sepenuh hati, 
dan cara terbaik dalam menjalankan kewajiban tersebut adalah dengan manusia 
mengerjakan ibadah yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala larangannya.
12
 
Dengan cara tersebutlah manusia akan dapat terhubung dengan Allah, dan dapat 
menenangkan hati, jiwa dan akalnya. Maka hal yang pertama harus dilakukan 
dalam memelihara akal dengan pendekatan dalam mengerjakan Syari‟at Allah, 
diantara adalah: 
 
                                                          
11
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟anTerjemah  Asba >bu al-nuzu >l, h. 412. 
12
  Utsman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: PT. PUSTAKA, 1985), h. 304. 
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a) Melaksanakan Ibadah pada Allah Swt. 
Cara terbaik yang dimiliki oleh manusia untuk mendekatkan dirinya 
pada sang Pencipta-Nya adalah dengan beribadah, seperti yang dikatakan 
dalam firman-Nya pada surat Adz-Dza>riyat ayat 56 yang berbunyi: 
              
“Dan aku tidak menciptakan ji >n dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.”( Adz-Dzariyat : 56)13 
Dan juga dalam firman Allah Swt yang surat al-Ma>idah Ayat 58 yang 
berbunyi: 
                              
“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal.”(al-Ma>idah; 58)14 
Dengan begitu manusia sebagai orang-orang yang berakal, sudah 
seharusnyauntuk selalu mengerjakan ibadah pada Allah dan mengabdi pada-
Nya untuk mendapatkan ridho dari-Nya, tidak seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi , mereka yang diseru untuk mengerjakan sembahyang 
yang bertujuan untuk beribadah dan meminta ridho-Nya, akan tetapi mereka 
malah menjadikan buah ejekan dan pemainan belaka (Q.S. al-Ma>idah: 58).
15
 
Selain itu, walaupun pada kenyataannya, orang-orang yang dapat beriman 
                                                          
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anTerjemah  Asba >bu al-nuzu >l, h. 523. 
14
 Ibid., h.118. 
15
 „Abdul Kari >m Zaidan, Pengantar Study Syari‟at Memahami Syari‟at Islam Lebih Dalam, 
terj. Misbah, h. 54. 
73 
 
 
 
pada Allah, adalah orang yang telah mendapatkan izin dari Allah. Akan tetapi 
dengan begitu orang yang belum mendapatkan izin Allah dapat menggunakan 
akal dan petunjuk-petunjuk yang mengarah kepada Allah beserta 
kebesarannya, dan juga selalu berikhtiya>r pada-Nya dengan begitu semoga  
Allah akan cepat memberikan hida>yah padanya (Q.S. Yu>nus: 100).
16
 
Konteks tersebut diatas, bahwa manusia dituntut untuk menggunakan 
akal untuk selalu selalu taat dan melaksanakan s }ha>lat sebagai ibadah pada-
Nya. Karena ketika seseorang beribadah dengan tulus untuk mengharapkan 
ridho dari-Nya, segala aspek kehidupan yang berupa perkataan, perbuatan, 
perasan, pikiran, ide bahkan bagian apapun dari sikap prilaku manusia akan 
berubah, terutama dengan akal manusia tersebut.  
Ibadah yang dilakukan hanya untuk mengharap ridho Allah, maka 
Allah akan memberikan ketenangan jiwa, hati serta akalnya dan juga lebih 
dekat dengan Allah. dan apabila telah Allah berikan ketenangan pada jiwa, 
hati beserta akalnya, maka manusia itu akan dapat mengendalikan terhadap 
dorongan emosi dan juga penguasaan terhadap kecenderungan dan hawa 
nafsunya. Dan dalam memenuhi hal-hal tersebut, dapat dipenuhi sesuai dalam 
batas-batas yang diperkenankan oleh ajaran Islam.
17
 
                                                          
16
  Utsman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa h. 304-305. 
17
 Ibid., h. 305. 
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Macam-macam ibadah yang umum dapat dilakukan untuk menjadi 
jalan manusia agar dapat dekat dengan Allah adalah dengan melaksanakan 
salat , zakat, puasa Ramad}ha>n dan haji bagi siapa saja yang mampu. 
18
 
1) Salat  
Salat  adalah ibadah murni berupa hubungan langsung antara 
hamba dan Tuhannya. Salat  adalah tingkatan tertinggi dari ibadah yang 
tidak terkait dengan kepentingan pribadi lain maupun ego manusia.
19
 
Keadaan tenang dan santai adalah keadaan yang dipergunakan 
oleh sebagian psikoterapi modern dalam menyembuhkan berbagai penyakit 
jiwa. Salat  lima kali sehari adalah sistem latihan terbaik untuk dapat 
bersifat tenang, bisa melepaskan diri dari ketegangan syaraf yang 
ditimbulkan dari persoalan dan problem kehidupan, dan persoalan tersebut 
hanya berputar dalam akal manusia hingga tidak mendatangkan solusi. 
Rasulullah Saw sendiri apabila sedang menghadapi persoalan yang berat 
beliau selalu melaksanan salat  terlebih dahulu.
20
 
Keadaan tenang yang ditimbulkan pada akal dan jiwa yang damai, 
dapat membantu melepaskan kegelisahan dan persoalan-persoalan yang 
terjadi pada manusia tersebut.
21
 
                                                          
18
 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer,  terj. 
Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), h. 77. 
19
 Ibid., h. 79-80. 
20
 Utsman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa, h. 308-309. 
21
 Ibid., h. 309. 
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Selain itu, Allah juga telah berfirman dalam al-Qur‟an surat al-
Ankabu >t ayat 45 yang berbunyi: 
                     
                     
 “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-kita>b 
(al-Qur‟an) dan dirikanlah salat . Sesungguhnya salat  itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (salat ) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(al-Ankabu>t: 45)22 
2) Puasa 
Puasa adalah Ibadah yang memiliki keterkaitan dengan insting 
manusia, seperti kebutuhan terhadap makanan, minuman dan seks, dasar 
dari puasa adalah penguasaan terhadap akal dan keinginan manusia, baik 
sadar maupun tidak sadar, terhadap dorongan-dorongan manusiawi 
tersebut.
23
 
3) Zakat 
Zakat adalah mengeluarkan sejumlah harta yang akan diberikan 
pada faki >r miskin tiap tahunnya, agar manusia menjadi pribadi dengan 
hubungan sosial yang baik. Dengan berzakat dapat menjauhkan akal 
manusia dari sifat egois, cinta diri, kekikiran dan ketamakan. Zaka \t tersebut 
                                                          
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anTerjemah  Asba >bu al-nuzu >l, h. 401. 
23
 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer,  terj. 
Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin, h. 79. 
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baik untuk melatih akal manusia agar dapat memiliki kepribadian dan 
hubungan sosial yang baik terhadap sesamanya.
24
 
4) Haji 
Haji adalah ibadah yang dilakukan di Makkah dengan berbagai 
rukun-rukun yang harus dijalankan. Apabila seseorang hendak pergi untuk 
melaksanakan ibadah haji, harus menyiapkan dari segi jasmani dan rohani, 
dikarenakan akan banyak ujian yang harus dilalui oleh orang tersebut dan 
lebih dapat mengendalikan segala pernasalah dan keruwetan yang akan 
terjadi. Manusia dibekali akal untuk menyeimbangkan semua persoalan 
yang terjadi pada manusia,
25
 dan haji adalah ladang yang baik untuk 
melatih bagaimana manusia dengan akalnya akan berusaha untuk tetap 
bersikap baik dan sabar. 
Ibadah-ibadah tersebut, dapat memberikan  kesabaran, hubungan 
sosial yang baik, ketenangan dan kenyamanan pada akal. Apabila manusia 
telah memiliki rasa tenang dan damai maka orang tersebut akan dapat 
berpikir jernih terhadap hal-hal yang akan dilakukan, dan tidak 
mengutamakan nafsu yang notabene hanya membawa manusia kepada 
fasa >d atau kehancuran. Dan dengan berpikir jernih manusia dapat lebih 
mengenal Allah, dan hubungan antara hamba dan Tuhannya akan terjalin 
                                                          
24
 Utsman Najati, Al-Qur‟an dan Ilmu Jiwa,h. 318. 
25
 Ibid., h. 319. 
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dan terhubung dengan akal yang digunakan untuk selalu berpikir, 
merenung serta bersyukur atas nikmat-Nya.
26
 
b) Menghindari Perbuatan yang dapat Merusak Fungsi dan Kerja Akal 
Syari‟at tidak dibuat kecuali untuk mewujudkan berbagai 
kemas}la>hatan bagi hamba-hamba Allah di dunia dan akhirat, dan untuk 
mencegah kerusakan yang mereka (manusia) timbulkan. Sehingga sebagian 
fuqaha >‟ berpendapat bahwa seluruh syari‟at pasti mengandung kemaslahatan, 
baik dengan menolak kerusakan atau mendatangkan kemas}la >hatan.27 Dalam 
firman Allah surat al-Nahl ayat 67 yang berbunyi:  
                     
            
“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” 
(Al-Nahl : 67).
28
 
Surat tersebut menjelaskan bagaimana Allah menciptakan buah-
buahan yang lezat, dan sari buah tersebut dapat diolah menjadi apa saja.akan 
tetapi apabila menyalah gunakan sari buah tersebut maka akan menjadikannya 
sebagai barang haram seperti minuman keras (khamer). Sebagai orang yang 
memiliki akal yang sehat, pasti tidak akan melakukan hal tersebut, 
                                                          
26
 Hisyam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur‟an  dan Hadi >s, J. 02, terj. Syarif Hade 
Masyah, (t.tp., PT. Saptasentosa, 2010),  h. 203. 
27
 „Abdul Kari >m Zaidan diterjemahkan oleh Misbah, Pengantar Study Syari‟at Memahami 
Syari‟at  Islam Lebih Dalam, h. 54. 
28
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asba >bu al-nuzu>l, h. 274. 
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dikarenakan dapat berdampak buruk bagi kesehatan orang yang akan 
meminumnya. 
29
 
Allah juga berfirman dalam al-Qur‟an surat al-Maida>h ayat 90 yang 
berbunyi: 
                       
            
“ Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
30
 adalah 
Termasuk perbuatan syait}an. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. (al-Ma >idah: 90).
31
 
Kedua ayat diatas menyebutkan bahwa minuman yang bernama 
khamer sangatlah tidak baik bila dikonsumsi, selain itu di ayat kedua juga 
menyebutkan beberapa kegiatan yang tidak memiliki faedah apabila dilakukan 
oleh manusia. Ayat tersebut mengatakan “maka Jauhilah,” yang berarti 
seluruh manusia tidak terkecuali harus menjauhi minuman tersebut, 
                                                          
29
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba >h Pesan, Kesan dan Keserasian dalam al-
Qur‟an, Vol. 07, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 277. 
30
 Al-Azlam artinya: anak panah yang belum memakai bulu. orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan 
suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 
setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak 
ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 
melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. 
Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan 
anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian 
diulang sekali lagi. 
31 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anTerjemah dan Asba >bu al-nuzu>l, h. 123. 
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dikarenakan bila diminum memiliki banyak efek samping yang menimbulkan 
pada hal-hal yang negatif.
32
 
Minuman khamer atau bisa dikatakan dengan minuman keras 
memiliki 2 efek samping, yaitu efek samping jangka pendek dan efek samping 
jangka panjang apabila seseorang meminum khamer dengan berlebih-lebihan 
dan terus menerus. Beberapa hasil efek samping yang dihasilkan setelah 
meminum khamer yaitu: 
1) Efek samping jangka pendek 
Efek samping orang yang meminum minuman keras (khamer) 
tersebut sangat berbeda-beda, tergantung pada orang yang mengkonsumsi 
minuman tersebut sedikit atau banyak, akan tetapi keduanya memberikan 
evek samping yang berbeda-beda, diantara evek samping tersebut adalah: 
berbicara cadel, perasaan mengantuk, muntah-muntah, diare, sakit 
lambung, sakit kepala, kesulitan bernapas, pengelihatan kabur dan 
pendengaran terganggu, daya pertimbangan yang terganggu, pengurangan 
presepsi dan koordinasi, ketidak sabaran, hilang ingatan (hilang ingatan, 
premium tidak mengingat kejadian-kejadian yang dialami ketika di bawah 
pengaruh minuman tersebut).
33
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 „Abdul Kari >m Zaidan, Pengantar Study Syari‟at Memahami Syari‟at Islam Lebih Dalam, 
terj. Misbah, h. 49. 
33
 Fatma Rizkia Wardah dan Endang R. Surjaningrum,“Pengaruh Ekspektasi pada Minuman 
Beralkohol terhadap Konsumsi Minuman Beralkohol,”artikel diakses pada tanggal 3 Agustus 2017 
dari http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jpkkdb347c7f7ffull.pdf , h. 97. 
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2) Efek samping jangka panjang 
Efek samping jangka panjang terjadi dikarenakan orang yang 
meminum khamer tersebut meminumnya dengan terus-menerus. Diantara 
efek samping yang dihasilkan oleh khamer apabila diminum terus menerus 
akan menyebabkan kerusakan biologis parah antara lain kerusakan kelenjar 
endokrin dan pankreas, gagal jantung, hipertensi, dan stroke. Selain itu 
konsumsi minuman berlakohol dapat menyebabkan kemunduran fungsi-
fungsi memori karena bagian otak mengalami banyak kerusakan. 
Mengkonsumsi minuman beralkohol sangat berbahaya bagi kesehatan.
34
 
Efek samping yang ditimbulkan oleh minuman keras atau khamer 
sangatlah tidak terduga, dikarenakan lebih banyak efek yang mengarah kepada 
kerusakan jiwa dan akal. selain itu dalam ayat diatas bahwa khamer memiliki 
sifar “sakar” yang berarti memabukkan, yang dapat diartikan bahwa segala 
sesuatu yang memabukkan  memberikan efek bahaya pada jiwa, tubuh, dan 
akal manusia. 
Sebagai orang yang berakal, seharusnya dapat berfikir dan dapat 
memilah antara yang baik dan yang salah. Tidak selalu membuat keputusan 
berdasarkan atas nafsu yang dimilikinya. Dan manusia harus sadar dengan 
dirinya dan berpikir dengan akal yang sehat, dikarenakan minuman  
mengandung alkohol tersebut yang dapat memberikan kehilangan akal dan 
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memberikan kebebasan dari segala masalah, hanyalah bersifat sementara, dan 
malah memberikan efek negatif yang sangat besar pada peminumnya. Maka 
bagi orang yang menjauhi hal tersebut disebut dengan orang yang beruntung, 
karena tidak terjerumus terhadap hal-hal yang memberikan kenikmatan 
sementara, serta dapat menjaga raga, jiwa dan akal pada dirinya. 
Contoh peristiwa miris yang terjadi, seperti yang dialami oleh 
amerika pada abad ke-20 yang ingin membebaskan bangsanya dari 
mengkonsumsi minuman keras tersebut, dan menerapkan ajaran yang termuat 
dalam hukum islam. Dikarenakan minuman keras itu telah menelan kurang 
lebih sebanyak 200 jiwa yang meninggal dan setengah juta orang dipenjara 
karena telah melanggar undang-undang tersebut.
35
 Selain di Negara tersebut, 
di Negara Indonesia pun sudah banyak terjadi, banyak kematian yang 
diakibatkan oleh minuman keras tersebut. Dampak yang dihasilkan oleh 
minuman tersebut sangatlah merugikan bagi banyak orang, maka harus dijauhi 
dan ditinggalkan.
36
 Dan tidak hanya minuman keras saja(khamer), akan tetapi 
dengan makanan, minuman, ataupun obat-obatan yang dapat memabukkan 
dan membahayakan bagi kesehatan manusia terutama pada akal, maka Allah 
juga melarang hal tersebut. 
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Selain itu, banyak yang perbuatan yang dilakukan orang Arab 
jahiliyah pada zaman dahulu, seperti yang dikatakan dalam diatas yang 
artinya,”sesungguhnya khamer, berjudi, berkorban untuk berhala, dan 
mengundi nasib dengan panah adalah termasuk perbuatan setan.”37 Ayat 
tersebut mengungkap bahwa pekerjaan yang tidak bermanfaat akan selamanya 
tidak akan membuahkan hasil, dan bahkan mereka akan merasa rugi akan 
terbuangnya waktu yang mereka miliki, seperti halnya pada zaman sekarang 
yang telah menyebar tentang sosial media, bagi orang-orang yang mengerti 
waktu dan kepentingan, maka ia tidak akan membuang waktunya dengan 
melihat unsur-unsur negative yang ada didalamnya. Dan seperti yang allah 
katakan dalam al-Qur‟an bahwa hidup hanyalah sendagurau, maka harus 
mengerti dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, menggunakan 
akal untuk mengerjakan perbuatan yang bermanfaat bagi diri dan orang lain, 
apabila seseorang telah berpikir kedepan dan bertakwa pada Allah, maka 
kampung akhirat yang indahlah balasan baginya. Seperti firman Allah dalam 
al-Qur‟an , surat al-An‟a>m: 2 yang berbunyi: 
                        
   
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“Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 
gurau belaka. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 
yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?” 38 
 Maksud dari ayat tersebut bahwa kesenangan-kesenangan duniawi 
itu hanya sebentar dan tidak kekal. janganlah orang terperdaya dengan 
kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat. 
Agar mencapai hal tersebut manusia harus menggunakan akal agar berpikir 
merenung dan memahami atas perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan, 
akankah mendatangkan faedah atau tidak.
39
 Maka Allah Swt pun berfirman 
dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 242 yang berbunyi:  
               
“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-
hukum-Nya) supaya kamu memahaminya.” (al-Baqarah: 242)40 
Bahwa adanya hukum-hukum Allah tersebut adalah agar manusia 
menaatinya dan tidak melanggarnya. Hukum Allah apabila dikerjakan akan 
membawa kemaslahatan bagi umat manusia begitu pula sebaliknya. 
2. Pemeliharaan Akal dengan Hidup di Lingkungan Sosial yang Baik 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari bagaimana ia 
berinteraksi terhadap manusia lainnya, dikarenakan manusia satu dan manusia 
lainnya saling membutuhkan, dan juga tidak bisa dihindari fungsi hubungan timbal 
balik tersebut. 
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Pribadi seseorang akan terbentuk sesuai dengan bagaimana keadaan di- 
lingkungannya, dan hal itu akan menentukan bagaimana pola pikir seseorang akan 
tercipta. Konsep tersebut timbul dikarenakan lingkup lingkungan yang dimana ia 
berada di dalamnya. Selain itu, salah satu pengaruh terbesar dalam pembentukan 
pola pikir dan karakter adalah melalui interaksi seorang manusia dengan manusia 
lainnya.
41
 Seperti yang Allah Swt katakan dalam al-Qur‟an surat A >li Imra>n ayat 
118 yang berbunyi: 
                             
                         
     
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.” (A >li Imra>n : 
118)
 42
 
Ayat diatas, menyebutkan bahwa kita harus menjauhi orang-orang diluar 
kalangan umat muslim, karena selain kalangan umat muslim sangat menyukai 
bagaimana mereka akan menimbulkan bahaya atau kemud{ha>ratan bagi umat 
muslim. Bahaya tersebut terjadi karena apabila sudah terjalin hubungan erat antar 
keduanya, hingga keduanya saling berbagi antara celah-celah dan kekurangan 
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diantara keduanya, sehingga sangat mudah untuk mencelakainya.
 43
 Mencelakai 
kaum muslim dapat dengan beberapa cara seperti menjerumuskan agar menjadi 
satu kesatuan dengan kaum non-muslim, menjadikan satu pemikiran, 
mempengaruhinya agar tidak mempercayai kaumnya sendiri dan lain-lain. Hal 
tersebut dapat terjadi dilingkungan yang mendukung bagi orang-orang non-
muslim. 
Penjelasan tersebut dapat menjadi dasar bahwa lingkungan sosial 
memiliki pengaruh sangat kuat dalam merubah pola pikir dan juga akal sehatnya. 
Hal tersebut telah dibuktikan secara ilmiah dalam penelitian Solomon Asch (1951, 
1955 dalam Baron, Branscombe, Byrne, 2008). Asch memberikan eksperimen 
dengan memberikan tugas presepsi sederhana kepada seorang partisipan pada 
penelitiannya untuk menjawab pertanyaan,”Mana yang sama dengan „garis 
standar‟?”(melihat gambar yang diberikan Asch pada penjawab). Ketika 
menjawab seorang partisipan didampingi oleh 6-8 orang yang juga ikut menjawab 
pertanyaan yang sama. Namun, sebenarnya 7 orang diantaranya merupakan 
confederates, yaitu asisten peneliti yang bertugas “membelokkan” jawaban si 
partisipan. Para confederates diminta Asch untuk memberikan jawaban dengan 
suara lantang sebelum partisipan memberikan jawabannya. Para confederates 
harus memberikan jawaban yang salah yaitu memilih “B” sebagai jawabannya. 
Sementara partisipan sendiri memilih “C” (jawaban yang benar). Hal ini dilakukan 
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berulang kali hingga mencapai 18 kali. Pada waktu tertentu partisipan yang 
tadinya memberikan jawaban yang benar hingga beralih dan menjawab dengan 
jawaban yang sama dengan confederates yang ditunjuk oleh Asch untuk 
menjerumuskannya.
44
 Eksperimen Asch tersebut membuktikan bahwa apabila 
seseorang yang memiliki persepsi berbeda yang berada disuatu lingkungan yang 
memiliki permikiran berbeda, maka perlahan lingkungan tersebut akan membuat 
orang tersebut hanyut dan membuatnya menjadi satu persepsi dengan orang yang 
ada di lingkungan itu. 
Contoh diatas telah menggambarkan bagaimana akal pikiran yang dapat 
berubah pada lingkup lingkungan yang berbeda, yang diakibatkan oleh pengaruh 
terhadap interaksi sosial kemasyarakatan pada lingkungan tersebut. Dampak yang 
dapat ditimbulkan oleh interaksi tersebut adalah apabila seseorang berada di- 
lingkungan yang buruk, maka akan merubahnya menjadi seperti apa yang ada di- 
lingkungan tersebut, walaupun dapat diukur yang tidak dapat berubah hanya 
beberapa persen saja dalam kehidupan. Dan apabila seseorang berada di- 
lingkungan yang baik, maka kemungkinan besarpun orang tersebut akan menjadi 
pribadi yang baik pulawalaupun masih ada kemungkinan orang tersebut menjadi 
pribadi yang buruk pula. 
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Peristiwa tersebut didukung dengan firman Allah yang berbunyi:  
                           
                        
“Mereka tidak akan memerangi kamu dalam Keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. 
permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. kamu kira mereka itu 
bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. yang demikian itu karena 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti.”(al-Hasyr: 14)45 
Ayat diatas menerangkan bahwa kaum musyrik dan ahlu al-Kita>b atau 
non-muslim tidak akan menyerang orang muslim dalam keadaan bersama-sama, 
akan tetapi mereka akan menyerang secara personal atau dalam kelompok yang 
kecil. Mereka menyerang kaum muslim secara berkelompok walaupun mereka 
sendiri dalam keadaan yang saling bermusuhan antara orang musyrik dan orang-
orang ahlu al-Kita>b. Dan orang muslim mengira mereka bersatu padu untuk 
merobohkan dan menghancurkan kaum muslim. Hal tersebut bisa terjadi 
dikarenakan orang non-muslim tersebut lebih mengutamakan nafsu mereka dari 
pada menggunakan akal yang hanya memiliki dampak positif. Dalam segala 
keputusan mereka lebih mengutamakan nafsu yang berujung dengan kehancuran.
46
 
Dilihat dari peristiwa diatas, bahwa orang-orang yang hendak menyerang 
umat muslim, menggunakan metode ataupun cara menyerang satu persatu ataupun 
dalam kelompok yang kecil, mereka mengumpamakan mereka sendiri dengan 
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kaum yang bengis dan sadis, padahal pada kenyataannya mereka adalah kaum 
yang pengecut dan tidak berani bertindak secara dz|a>hir ataupun  terang-terangan.47 
Hal tersebut memiliki kemungkinan bahwa mereka menyerang secara langsung 
dan juga secara mental dan juga mempengaruhinya. 
Berdasarkan penjelasan ayat-ayat tersebut diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa manusia harus memelihara akal dengan mengkondisikan 
keadaan dan lingkungan sosial yang baik, dikarenakan lingkungan sangatlah besar 
pengaruhnya dalam perubahan mental, pemikiran, tingkah laku, dan akhlak. 
Karena faktor utama perubahan mental, pemikiran dan tingkah laku dan akhlak 
adalah berasal dari bagaimana orang tersebut dikehidupan sehari-harinya, dan di- 
lingkungan yang baik serta interaksi pada sesama manusia di lingkungan tersebut. 
3. Pemeliharaan Akal dengan Mempelajari Berbagai Ilmu Pengetahuan 
Manusia di bumi ini diciptakan dengan segala kesempurnaan yang ada. 
Dan juga manusia dibekali alat yang tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan Allah 
yang lain,  yaitu akal. Akal adalah anugrah yang diberikan oleh Allah sebagai alat 
dalam diri manusia yang berfungsi untuk mengikat hal-hal yang dipelajarinya dari 
ilmu pengetahuan dan juga alam sekitarnya.
 48 Allah berfirman dalam surat al-
„Alaq ayat 4-5 yang berbunyi: 
        (4)            (5)    
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“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”(al-„Alaq: 4-5).49 
Allah mengajarkan manusia dengan menggunakan alat tulis. qalam 
tersebut adalah salah satu nikmat Allah yang paling besar, kalau saja qalam tidak 
diperkenalkan kepada manusia maka agama tidak akan bisa berdiri tegak, dan 
kehidupan pun tidak dapat berjalan sesuai dengan yang semestinya. Hal ini adalah 
bukti nyata betapa Allah sangat Pemurah bagi para hamba-Nya, karena ia telah 
mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui, hingga mereka dapat 
meninggalkan gelapnya kebodohan menuju cahaya ilmu.
50
 Allah mengajarkan 
manusia dengan perantara qalam yang menjadi awal manusia dapat mengerti hal-
hal yang baru dan juga hal-hal yang belum dimengerti.  
Allah juga mengajarkan ilmu pada manusia khususnya kepada Nabi 
Adam hal yang tidak diketahuinya dengan menanyakan benda-benda yang tidak 
diketahui oleh Adam, lalu membandingkannya dengan makhluk lainnya seperti 
malaikat dan jin.
51
 Dengan kisah tersebut dapat dilihat bahwa manusia dapat 
menggunakan akal untuk mempelajari sekitarnya hanya dengan sistem melihat dan 
mengkiaskan benda-benda tersebut. 
Ilmu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode 
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu dibidang 
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pengetahuan.
52
 Dalam al-Qur‟an pun menyebutkan tentang berbagai Ilmu 
pengetahuan, yang pengetahuan tersebut harus dijelaskan lebih detil melalui 
Ijtiha >d para Ilmuwan, Mufassir, dan „Ulama>’ yang memiliki Ilmu untuk dapat 
berfikir jernih dan menentukan bagaimana arah ilmu pengetahuan dalam al-Qur‟an 
tersebut. seperti yang Allah katakan dalam firman-Nya pada surat al-Ankabu >t ayat 
43 yang berbunyi: 
                       
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”(al-ankabu >t: 43)53 
Ayat tersebut diatas menyatakan bahwa, Allah membuat banyak 
perumpamaan-perumpamaan dan segala peristiwa, seperti halnya pertumbuhan 
tanaman, pertumbuhan manusia, ilmu sains, ilmu perbintangan, dan ilmu-ilmu 
lainnya. Allah Swt menciptakan itu semua hanya untuk manusia agar mengetahui 
betapa besarnya kebesaran dan keagungan Allah dalam hal menciptakan. 
Perumpamaan-perumpamaan tersebut tidak akan dapat dipahami oleh manusia, 
selain orang-orang yang memiliki ilmu, dan juga mempergunakan akalnya untuk 
sarana memahami berbagai ilmu yang ada di bumi ini. 
Ilmu secara keseluruhan berawal dari Allah Swt, karena Allah adalah 
Dzat yang Maha memiliki Ilmu Pengetahuan. Yang disampaikan melalui kalam-
kalam-Nya yaitu al-Qur‟an , dan sebagai pelengkap penjelasan dari al-Qur‟an 
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adalah hadi >s-hadi >s Nabi Muhammad. Ilmu pengetahuan adalah seluruh usaha 
sadar untuk menyelediki, menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia, 
dan segi-segi tersebut dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan yang pasti. Ilmu 
memberikan kepastian dengan membatasi lingkup pandangannya, dan kepastian 
ilmu-ilmu diperoleh dari keterbatasannya.
54
 Dalam Ilmu pengetahuan terbagi 
menjadi berbagai macam ilmu, diantaranya:. 
a) Ilmu Alam 
Ilmu alam adalah Istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun 
ilmu, dimana objeknya adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang 
pasti dan umum, berlaku kapanpun dan dimanapun.
55
 Seperti contoh yang ada 
dalam al-Qur‟an Surat Al-Ra‟d ayat 4 yang berbunyi: 
                     
                       
           
“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan 
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 
sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.”(Al-Ra‟ad :4).”56  
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Ayat tersebut diatas menerangkan bahwa Allah menciptakan berbagai 
tanaman, yang pada awalnya tanaman tersebut tumbuh dari biji dan kemudian 
menjadi tunas sehingga menjadi sebuah pohon yang besar dan dapat 
menghasilkan buah manis yang dapat dipanen oleh manusia dan dapat 
dinikmati oleh manusia. Hal tersebut akan terjadi apabila manusia sebagai 
makhluk yang aktif merawat dan memelihara tumbuhan tersebut. Dan juga, 
dalam proses pertumbuhan tersebut, terdapat suatu tanda-tanda kebesaran Allah 
terhadapnya. Dan juga dapat diketahui bahwa tumbuhan tersebut tumbuh hanya 
atas izin Allah semata.
57
 
Tumbuhan sering kali disebut sebagai anugrah khusus bagi manusia. 
Bahkan Allah menggambarkan surga sebagai ”tempat tinggal yang indah 
ditengah kebun kelanggengan”(Q.S. Al-Saffa>t: 61).58 Karena tumbuhan dapat 
menimbulkan efek sejuk terhadap orang yang sedang berlindung atas teriknya 
matahari, selain itu tumbuhan juga memberikan buah yang sangat lezat pada 
manusia. 
Selain peristiwa yang terjadi pada tumbuhan, di alam ini, terjadinya 
peristiwa siang dalam malam, bahtera kapal yang membawa hasil alam yang 
berguna bagi manusia, Allah juga menurunkan air dari langit untuk 
menghidupkan tumbuhan-tumbuhan yang layu dan kering, pengisaran angin 
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dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, peristiwa tersebut yang 
terjadi di alam ini adalah merupakan kejadian yang didalamnya terdapat ilmu 
pengetahuan bagi manusia bagi orang yang memikirkan.(Q.S. al-Baqarah: 
164).
59 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam semesta, adalah sarana agar 
manusia selalu berpikir dan bersyukur atas nikmat-Nya. 
b) Ilmu Sosial 
Ilmu sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang mempelajari 
aspek-aspek berhubungan denga manusia dan lingkungan sosialnya. Ilmu 
tersebut terkait dengan perilaku dan interaksi manusia di lingkungannya.
60
 
Allah Swt pun telah menjelaskan dalam al-Qur‟an agar selalu berinteraksi pada 
keluarga, sanak saudara, dan orang lain tanpa memandang  bagaimana kondisi 
yang mereka miliki. Allah berfirman dalam al-Qur‟an surat al-Nu >r ayat 61 yang 
berbunyi:  
                         
                         
                        
                           
                      
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                     
             
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, 
dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah 
saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, 
dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya 
atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-
sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” (al-Nu>r: 61)61 
Ayat tersebut menerangkan kejadian pada masa lalu, menurut 
kebiasaan orang „Arab semenjak masa jahi >liyah mereka tidak merasa keberatan 
apa-apa, meskipun tanpa diundang di rumah kaum kerabat dan kadang-kadang 
mereka membawa keluarga yang memiliki kekurangan dan melakukan makan 
bersama tanpa sungkan. Akan tetapi mereka masih saling menghargai dalam 
menyambut tamu-tamunya dan saling bercengkrama sesama kerabat-
kerabatnya.
62
 Sehingga terjalinlah hubungan yang harmonis dan saling 
menghargai antara satu dan lainnya. 
                                                          
61
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah  Asba >bu al-nuzu >l, h.358. 
62
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsi >rnya, J. VI, (Semarang: CV. Wicaksana, 
1993), h. 669. 
95 
 
 
 
Dilihat dari kisah tersebut, bahwa cara berinteraksi yang baik antara 
keluarga sangatlah penting, tanpa memandang bagaimana kondisi yang orang 
tersebut miliki, karena manusia adalah makhluk yang memiliki daya sosial yang 
sangat tinggi terhadap orang lain. Hal tersebut dapat terwujud, apabila manusia 
mempelajarinya dari kehidupan, dan juga menerapkan apa saja yang telah 
dipelajarinya untuk menjadi manusia berakhlak baik, berbudi tinggi, 
berpengetahuan luas terhadap lingkungan sosialnya.  
Kedua contoh ilmu tersebut adalah bagian kecil dari ilmu pengetahuan, 
selain ilmu pengetahuan tersebut diatas, masih banyak ilmu-ilmu yang berada di 
alam semesta ini yang ada di langit dan di bumi untuk dapat dipelajari oleh 
manusia. Ilmu-ilmu tersebut sangatlah berguna untuk kelangsungan hidup 
manusia, dan setiap ilmu memiliki faedah-faedah tersendiri dalam kehidupan. 
Seperti halnya ilmu pertanian memiliki faedah untuk manusia agar dapat 
memelihara tanaman dan tumbuh-tumbuhan, ilmu biologi memiliki faedah agar 
manusia mengetahui tentang hal-hal yang berkenaan dengan manusia hewan dan 
tumbuhan, dan ilmu-ilmu lainnya.
63
 
Ilmu yang dipelajari oleh manusia, pastinya akan mendatangkan manfaat 
bagi manusia tersebut. Dengan begitu manusia bila mempelajari ilmu-ilmu dalam 
kehidupan ini, manusia dapat memelihara akalnya dari kebodohan, karena dengan 
memiliki ilmu manusia terhidar dari kebodohan dan pasti menjadi manusia yang 
lebih baik dan berguna dalam kehidupannya. 
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4. Pemeliharaan Akal dengan Bersyukur Atas Nikmat-nikmat Allah Swt. 
Kehidupan manusia di bumi ini, diberikan banyak kenikmatan yang tidak 
terbatas. Kenikmatan tersebut didapatkan oleh manusia karena Allah 
memberikannya untuk mencukupi segala keperluan manusia. Nikmat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai pengertian enak atau lezat, merasa 
puas, pemberian atau karunia dari Allah Swt.
64
 Allah memberian nikmat terhadap 
manusia sangatlah banyak dan melimpah, dengan tujuan agar manusia banyak 
berpikir, bahwa kenikmatan tersebut adalah suatu tanda kekuasaan Allah Swt, dan 
agar manusia selalu ingat dan beriman kepada-Nya. Seperti dalam firman Allah 
surat al-Qas }as } ayat 60 yang berbunyi: 
                                   
   
“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, Maka itu adalah ke- 
nikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik dan lebih kekal. Maka Apakah kamu tidak memahaminya?” (al- Qas }as }: 
60) 
Allah adalah Dzat yang memiliki seluruh kenikmatan yang berada di alam 
semseta, mulai dari sesuatu yang sangat kecil hingga yang besar tidak tidak 
terhingga adalah milik Allah semata. Namun pada ayat tersebut dijelaskan bahwa 
orang-orang musyrik  enggan untuk beriman pada Allah, dikarenakan mereka takut 
akan hilang, diambil, ataupun dirampas hartanya, seakan-akan bahwa bahaya yang 
harus ditakuti adalah bersumber dari Allah akibat kedurhakaan mereka. Sedangkan 
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yang mereka bawa seperti perhiasan, harta rampasan perang, emas, dan lainnya 
adalah kenikmatan yang bersifat fana >‟ yang berarti kenikmatan tersebut tidak 
kekal. Sedangkan kenikmatan yang kekal adalah berasal dari Allah Swt yaitu 
aneka ragam kenikmatan yang berada di Surga.
65
 
Kenikmatan yang berada di dunia secara keseluruhan bersifat fana >, 
walaupun kenikmatan tersebut berbentuk emas dan berlian karena kenikmatan 
tersebut bisa hilang dalam sekejap. Berbeda dengan kenikmatan yang Allah 
berikan, yaitu kenikmatan akhirat, kenikmatan tersebut bersifat kekal dan 
selamanya tidak akan pernah habis kenikmatan tersebut.
66
 
Kehidupan dunia ini hanyalah hal sementara, seluruhnya yang ada di 
bumi ini termasuk dengan nikmat-nikmat-Nya adalah suatu perantara untuk 
mendapatkan ridho-Nya, dan apabila Allah telah meridhoinya, maka seperti yang 
dikatakan dalam firman-Nya, (  َو ْهََمَفأ َل َىَُهف ً اىَسَح ًادْعَو َُياْودَع ًِ ِْهف ) “Maka apakah orang-
orang yang kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (surga) lalu ia 
memperolehnya.”67 
Melalui ayat tersebut bahwa manusia yang hidup untuk selalu mensyukuri 
nikmat yang Allah berikan dan tidak berlebih-lebihan terhadap pencarian dan 
penggunaannya, karena apabila terlalu tamak akan nikmat Allah akan berakibat 
buruk selain pada akal dan juga jiwa manusia, itu sendiri. Contoh yang dapat riil 
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dalam kehidupan ini, seperti zaman sekarang, yaitu zaman yang penuh dengan 
teknologi canggih, keseluruhan dapat diakses melalui perangkat lunak (software). 
Keseluruhan transaksi dapat dilakukan dengan media tersebut, sehingga dari media 
tersebut orang yang telah kehilangan akal dan yang hanya dipikirkan hanyalah 
uang, maka aka nada oknum-oknum yang memanfaatkan media tersebut dengan 
cara yang tidak benar. Contohnya, yaitu apabila seseorang sudah dibutakan dengan 
harta, dari media tersebut orang akan menghalalkan segala cara seperti halnya 
menghack bank dengan cara yang tidak terlihat, sehingga ia mendapatkan apa 
yang ia inginkan. Contoh lainnya adalah apabila orang yang berjualan online, akan 
tetapi orang tersebut menjual produk yang membahayakan bagi kesehatan 
pembelinya, padahal pada akunnya menjelaskan dan menyakinkan bahwa produk 
yang ia jual adalah produk yang baik dan halal. Dari kedua contoh tersebut bahwa 
apabila manusia sudah dibutakan terhadap harta yang merupakan salah satu nikmat 
Allah, maka ia akan melakukan apa saja untuk mendapatkannya.
68
 Dengan seperti 
itu manusia tersebut dapat dikatakan bahwa akalnya telah lalai, seiring berjalannya 
waktu, maka manusia tersebut akan lebih mengutamakan nafsunya untuk 
memenuhi hal yang ia inginkan dari pada mengutamakan akalnya untuk berpikir 
agar menjadi orang yang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan pada analisa pada bab sebelumnya, berkaitan dengan 
pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an, menghasilkan beberapa simpulan sebagaimana 
berikut ini: 
1. aspek ayat-ayat yang membicarakan manusia dan akalnya, bahwa akal manusia 
harus dihadapkan dengan berbagai macam peristiwa agar akal dan fungsinya 
tersebut dapat berkerja dengan baik dalam memproses seluruh kejadian yang 
dilalui. Dan agar akal dari manusia tersebut dapat mengambil hikmah atas 
kejadian-kejadian tersebut. dan selain hal tersebut tidak kalah pentingnya 
beberapa aspek yang dibicarakan yaitu: Pertama, aspek yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya, seperti halnya manusia yang memiliki akal, 
sedangkan malaikat, jin, setan dan binatang tidak memilikinya. Kedua, dari aspek 
fungsi akal manusia, yaitu akal memiliki fungsi berpikir dan merenung. Ketiga, 
dari aspek manfaat, seperti halnya selalu mempergunakan akal sehatnya dalam 
menimbang suatu permasalahan. 
2. Pemeliharaan akal dalam al-Qur‟an dapat dilakukan dengan beberapa cara yang 
tentunya dapat membimbing akal pada hal-hal yang baik, yaitu: Pertama, 
memelihara akal dengan menjalankan syari‟at Allah Swt, karena sangatlah jelas 
bahwa adanya penegasan dalam syari‟at untuk menjaga akal. Kedua, memelihara 
akal dengan hidup di lingkungan sosial yang baik seperti menjaga interaksi pada 
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sesama manusia dengan hubungan yang baik. Ketiga, memelihara akal dengan 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, karena dapat menghindarkan manusia dari 
kebodohan. Dan keempat, memelihara akal dengan mensyukuri segala nikmat-nikmat 
yang telah Allah berikan pada manusia. 
B. Saran-saran  
Para pembaca yang budiman, penulis mengetahui bahwa penulisan skripsi 
ini jauh dari kata sempurna, maka dengan begitu penulis menyarankan beberapa hal, 
yaitu: 
1. Kepada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah khazanah ke-ilmu-an dan 
wawasan dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya dunia penafsiran. Selain itu, 
agar penelitian ini lebih bermanfaat, maka sangatlah diperlukan lagi sebuah 
penelitian yang lebih mendalam tentang tema ini. 
2. Kepada pembaca yang budiman, hasil dari penelitian ini yang saya lakukan telah 
selesai. Apabila dalam penelitian yang saya lakukan kurang begitu memuaskan, 
maka dengan ini penulis memberikan saran pada pembaca yang budiman, agar 
berkenan melengkapi wacana yang sudah ada dengan kembali melihat kepada 
tulisan-tulisan yang membahas tema ini. 
Sekian yang dapat penulis paparkan, semoga dapat bermanfaat bagi kita 
semua, dan semoga Allah Swt selalu memberikan yang terbaik bagi kita semua dalam 
kehidupan ini. 
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